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... Allah raenlnggikan orang-orang 
yang berjman diantata kamu dan 
orang-orang jang ber-llmu bebera- 
pa derajat.
(Al-Qur*an, Surat Al-Mujaadalah , 
ayat 11).

Kupersembahkan bagi : 
Ayah, Ibu dan seluruh 
saudara - aaudaraku 
yang terclnta.
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KATA PENGANTAH

Syukur Alham'dulillah penulis panjatkan ke hadlirat 
Allah SKT dittana pada saat ini penulis telah berhasil rae- 
nyusun skrpsi dengan jqdul : "Peranan Sistim Akunta isi 
Persediaan terhadap Pengawasan Perdediaan Bahan Baku pada 
Perusahaan Sabuii di SurabayaV.

Penyusunan karya tulis ini dimaksudkan sebagai sa- 
lah satu persyaratan untuk mencapai gelar Sarjana Akuntan 
si pada Fakultas Ekononii ttoiversitas Airlangga Surabaya.

Meskipun dalam penyusunan skrpsi ini penulis telah 
berusaha mencurahkan segenap fikiran serta perhatian, a - 
kan tetapi tanpa adanya bantuan serta saran yang telah pe 
nulis teriroa, maka masalah-masalah yang timbul dalam pe­
nyusunan skripsi ini akan sulit diatasi. Karena itu mela- 
lui keseinpatan ini tidak lupa penulis sampaikan ucapan te 
rimkasih yang sebesar-besarnya kepada yang terhormat :

1. Ibu Dra. Ec. Hanna Adipati, Ak. yang dengan tekun 
telah membimbing dan mengarahkan penulis dalam pe- 
nytisunan skripsi ini.

2. Bapak Drs. Parwoto Wignjohartojo, Ak. yang telah 
membantu dan memberikan nasihat-nasihat yang bergu 
na aehingga dapatlah penulis dengan segera menyele 
saikan skripsi ini.

3. Bapak Pimpinan Perusahaan Sabun "CV X" di Surabaya 
yang telah memberikan informasi dan data-data yang 
penulis perlukan demi terciptanya skripsi ini.
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4, Kawan-kawan mahasiawa/mahasis/i Fakulta8 Ekonomi - 
sekuliah yang juga turut membantu dan memberi sa - 
ran-aaran selama penyuaunan skripsi ini berlang- 
stmg.

Semoga Allah SWT* melimpahkan taufiq dan hidayahUya setta 
melipatgandakan pahala bagi yang telah penulis sebutkan - 
diataa.

Didalam menyusun karya tulia ini, walau penulis te 
lah berusaha sebaik-baiknya, namun raasih terdapat keku - 
rangan-kekurangan/kekhilafan-kekhilafan di dal am penyusun 
annya. Karena itu penalis mohon maaf yang sebeaar- beaar- 
nya :atas kekurspigan/kekhilafan yang terjadi.

i

 ̂ Surabaya, November 1983.
■ - PENULIS.

i i
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BAB I 
PENBAHULUAN

1. Pandangan Umuro
Perusahaan sabun adalah suatu perusahaan yang me- 

ngelola berbagai jenis bahan baku untuk menghasilkan per­
sediaan hasil jadi berupa sabun-sabun batangan untuk kemu 
dian dijual keberbagai toko/pengecer/langganan yang terse 
bar di dalam dan di luar kota. Perusahaan ini adalah satu 
diantara sekian bariyak perusahaan sabun lainnya yang juga 
melakukan pembuatan sabun batangan untuk melayani kebutuh 
an masyarakat sehari-hari akan sabun. Sabun yang diproduk 
si perusahaan ini berupa sabun batangan yang khusus diper 
gunakan untuk mencuci pakaian/kain, peralatan -peralatan 
rumaii tangga sehari-hari atau raembersihkan perlengkapan - 
rum ah lainnya. Demikian pentingnya manfaat hasil produk 
tersebut bagi masyarakat untuk menunjang kebutuhan sehari 
hafi akan sabun agar dapat teroipta kebersihan dan kese- 
hatan bagi suatu keluarga.

Adanya kebutuhan masyarakat akan sabun, mengakibat 
kan ;jumlah permintaan barang tersebut ditoko-toko /penge- 
cer semakin meningkat. Keadaan ini akan menyebabkan pula 
perusahaan sabun tersebut meningkatkan hasil produksinya 
dan memperluas pemasarannya hingga keluar kota/pulau un­
tuk memenuhi kebutuhan para konsumen/toko-toko pengecer, 
Adanya peningkatan produk yang semakin bertambah harus di 
sertai pula peningkatan pengadaan bahan baku yang dlperlu

1
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lean guna diproses untuk menghasilkan produk jadi -berupa 
sabun. Peningkatan pengadaan bahan baku terse'but dapat 
terpenuhi dengan jalan mengadakan pembelian bahan baku 4a 
lam jufnlah yang cukup demi kelangsungan proses produksi 
dan kelangsu-.gan hidup perusahaan.

Akibat dari peningkatan produk perusahaan tersebut 
membawa perkembangan yang pesat bagi perusahaan sehingga 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh pimpinan da- 
lam mengelola perusahaannya akan semakin kompleks, demiki " 
an pula dalam hal pengaturam administrasinya. Pimpinan ti 
dak dapat bekerja seorang dirt atau hanya dengan beberapa 
orang ?embantunya, melainkan harus mendelegasikan sebagi- 
an wewehangnya kepada berbagai bawahan, sehingga dapat di 
harapkan membantu pimpinan dalam menghadapi dan memecah- 
kan permasalahan yang timbul dalam perusahaan serta ikut 
melaksanakan sebagian dari pada fungsi-fungsi yang sudah 
tidak dapat dijalankan lagi oleh Pimpinan. Meskipun demi­
ki an tanggung jawab masih berada pada Pimpinan dan Pim­
pinan masih perlu mengawasi aktivitas-aktivitas yang dila 
kukan oleh para bawahannya, apakah dalam melaksanakan ak- 
tivitas tersebut masing-masing bagian telah melaksanakan- 
nya dengan baik sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Cara yang dipakai untuk membantu Pimpinan dalam 
mengendallkan berbagai fungsi yang ada dalam perusahaan - 
nya adalah dengan mengeterapkan sistim akuntansi yang ba­
ik. Penerapan sistim akuntansi yang baik dan sesuai de - 
ngan tujuannya adalah sistim akuntansi yang memenuhi sya-
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rat-syarat pengawasan intern yang memuaskan. Hal-hal yang 
menvangkut pengawasan intern inilah yang seringkali ku- 
rang begitu mendapat perhatian dari Pimpinan, sehingga se 
rin^ mengakibatkan pemegang fungsi tertentu dalam perusa­
haan yang kurang mendapat perhatian/pengawasan baik dari 
atasan maupun dari pemegang fungsi lainnya, akan melaki.:.- 
kan tugas semaunya tanpa ada bagian lain yang mengawasi. 
Hal ini akan mengakibatkan mudahnya terjadi kecurangan, 
penyelewengan dan pemborosan, sehingga akan merugikan pe­
rusahaan dan berkurangnya effisiensi kegiatan dalam peru­
sahaan tersebut.

Pada perusahaan sabun ini, memiliki jumlah. persedi 
aan bahan baku yang cukup besar dan digunakan untuk keper 
luan proses produksi dalam menghasilkan barang jadi. Per­
sediaan bahan baku pada perusahaan ini cukup penting arti 
nya karena :

1. Jumlahnya yavg cukup besar.
2. Sebagai bahan pokok untuk menghasilkan produk jadi 

berupa sabun.
3. Merupakan salah satu unsur dalam menghitung biaya 

produksi/harga pokok penjualan dan mempunyai nilai 
tinggi dalam perhitungan biaya tersebut.

Berpedoman pada ketiga faktor diatas, maka untuk menjamin 
pengawasan yang memadai terhadap persediaan bahan baku 
tersebut dalam arti pengawasan atas jumlah fisik, penyim­
panan maupun administrasinya dibutuhkan suatu sistim akun 
tansi yang baik yang berkaitan dengan pengelolaan persedi
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aan bahan baku tersebut. Karena dengan adanya sistim akun 
tansi yang telah dijalankan oleh perusahaan akan membantu 
Pimpinan dalam mengawasi jumlah persediaan bahan baku ter 
sebut sehingga keamanan harta perusahaan akan terjamin.

Dalam aktivitasnya yang dilakukan pada perusahaan 
sabun. ini terlihat bahwa sistim pengawasan atas persedia­
an bahan baku yang ada di gudang dan prosedur-prosedur - 
yang dijalankan untuk persediaan tersebut masih beluro sem 
puma. Demikian pula pengawasan atas kebenaran data- data 
/pencatatan transaksi persediaan bahan baku tersebut be - 
lura berjalan dengan sempuma. Pimpinan mengetahui saldo 
persediaan akhir bahan baku yang ada di gudang hanya ber- 
dasarkan perhitungan phisik oleh bagian gudang bahan baku 
tanpa adanya kontrol dengan administrasi persediaan yang 
ada. Perhitungan phisik ini sering tidak sesuai jumlah- 
nya dan terdapat selisih jumlah yang cukup besar jika di­
banding dengan catatan administrasi/bukti transaksi perse 
diaan bahan baku tersebut pada periode tertentu. Dengan - 
keadaan yang demikian ini akan menyulitkan bagi Pimpinan 
untuk segera dengan cepat mengetahui jika ada penyeleweng 
an-penyelewengan, pembor^san-pemborosan yang dilakukan o- 
leh bawahannya. Hal ini akan menimbulkan kerugian bagi pe 
rusahaan sabun tersebut apabila masalah diatas tidak sege 
ra diatasi.

Karena itu di dalam skripsi ini penulis mencoba un 
tuk membahas sistim dan prosedur-prosedur yang berkaitan 
dengan pengelolaan persediaan bahan baku yang didalanmya
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mengandung sistiin pengawasan intern yang memadai sehingga 
permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan dapat segera 
diatasi atau di^inimalisir. Dengan deroikian perusahaan 
akan terhindar dari kerugian-kerugian yang diakibatkan o- 
leh pengawasan yang kurang baik terhadap persediaan oahan 
baku tersebut dan perusahaan dapat bex operasi dengan sem- 
puma untuk mencapai tujuan yang dlhar&pkan.

2. Penjelasan Judul
Dari judul skripsi : "PERANAN SISTIM AKirjTANSI PER 

SEDIAAN TERHADAP PENGAWASAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU PADA PE 
RUSAHAAN SABUN DI SURABAYA" , penulis akan men-uraikan ar 
ti dari judul tersebut agar tidak terjadi salah pengerti- 
an dalam menginterpretasikannya.
- Peranan : adalah suatu tugas/fungsi yang menjadi bagian 
utama dalam terjadinya sesuatu hal atau peristiwa.

- Sistiin Akuntansi : merupakan prosedur-prosedur, alat- 
alat, formulir-formulir, buku-buku catataii yang diguna- 
kan dalam mengolah data perusahaan untuk menghasilkan - 
laporan-laporan yang diperlukan oleh management untuk 
mengawasi usahanya.

- Persediaan : yang dimaksud disini adalah persediaan ba­
han baku/bahan mentah yang akan diproses untuk menjadi 
produk selesai berupa sabun batangan. Persediaan bahan 
baku tersebut adalah minyak kelapa, ampas minyak kelapa
# soda api cair dan ooustic soda api.

- Pengawasan : yakni lebih ditekankan pada pengawasan ac-
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counting yang merupakan salah sal i unsur dari pengawasan 
inteirn, yaitu pengawasan yang berhubungan erat dengan per 
lindungan terhadap harta milik perusahaan dan dapat diper 
cayainya data-data/catatan akuntansi.
- Perusahaan Sabun : adalah suatu tempat diraana pembuatan 
sabun dilakukan serta penulis mengadakan penelitian dan 
pengumpulan data.

Jadi secara garis besar yang dimaksud dengan judul 
3kripsi ini adalah :

Bagaimana cara serta alat-alat dikoordinasikan da­
pat digunakan untuk raengendalikan prosedur-prosedur yang 
saling berhubungan yang berkaitan dengan pencatatan, pe- 
nyimpanan bahan baku guna melindungi persediaan bahan ba­
ku dan dapat dipercayainya catatan akuntansi persediaan - 
bahan tersebut pada perusahaan sabun di Surabaya.

3. Alasan Pemilihan Judul
Persediaan bahan baku merupakan bagian yang pen- 

ting dalam perusahaan industri sebab tersedianya bahan ba 
ku yang cukup, menjamin kelancaran proses produksi sehing 
ga pac?'-' setiap saat perusahaan melakukan pembelian dalam 
jumlah yang cukup terhadap jenis persediaan tersebut.

Demikian pula terhadap perhitungan biaya produksi/ 
harga pokok penjualan, jumlah dan nilai bahan baku yang 
digunakan sangat menentukan didalam perhitungannya.

Pada perusahaan sabun ini pengawasan yang dilaku - 
kan atas jumlah persediaan bahan baku yang ada baik penga
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wasan atas pencatatan transaksi maupun pengawasan phisik, 
belum berjalan dengan baik sehingga dapat dengan mudah
terjadi pemborosan atau kecurangan dalam transaksi perse­
diaan tersebut.

Untuk menghindari kerugian-kerugian yang dialami 
oleh perusahaan akibaf hal diatas maka perlu bagi perusa­
haan untuk menerapkan sistim akuntansi persediaan bahan 
baku yang memenuhi persyaratan pengawasan intern yang me- 
muaskan atas transaksi persediaan tersebut guna membantu 
Pimpinan dalam mengelola perusahaannya serta menghindari 
hal-hal yang tak diinginkan ualam suatu perusahaan.

Bertitik tolak pada pemikiran tersebut diatas, ma- 
ka penulis didalam skripsi ini memilih judul : . "PERANAN 
SISTIM AKUNTANSI PERSEDIAAN TERHADAP PENGAWASAN PERSEDIA­
AN BAHAN BAKU PADA PERUSAHAAN SABUN DI SURABAYA". .

4. Tujuan Penyusunan Skripsi
Adapun tujuan penulis menyusun skripsi ini adalah:

- Meneliti lebih dalam mengenai sistim dan prosedur yang 
berkaitan dengan persediaan bahan baku yang dijalankan 
pada perusahaan sabun. Sejauh mana prosedur -proseaar 
yang dijalankan telah memenuhi persyaratan pengawasan 
yang baik atas persediaan bahan baku.

- Membantu pimpinan perusahaan dalam memberikan saran-sa­
ran perbaikan atas sistim dan prosedur persediaan serta 
pengawasan bahan baku yang dilakukan, terutama kepada - 
Pimpinan perusahaan sabun tempat penulis mengadakan pe-
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, nelitian.
- Dengan saran-saran tersebut diatas penulis berharap Pim 
pinan Perusahaan raemperoleh manfaat yang cukup besar da 
ri tulisan ini, .sehingga permasalahan yang dihadayi se- 
karang dapat segera teratasi.

- Menambah tulisan ilmiah khususnya dalam bidang sistim 
akuntansi yang berkaitan dengan persediaan bahan baku 
sehingga dapat bermanfaat bagi fihak lain yang berminat 
atau para raahasiswa yang sedang mengikuti mata kuliah 
sistim akuntansia

5. Slstlmatlka Skripsi
Untuk mempermudah didalam mendapatkan gambaran me- 

ngenai raasalah atau isi dalam pembahasan skripsi ini maka 
penulis menyusun sistimatika sebagai berikut :
Bab I : Pendahuluan.

Bab ini merupakan uraian singkat dari pada ke- 
seluruhan isi skripsi yang memuat pandangan 
umum, penjelasan jud.ul, alasan pemilihan judul, 
tujuan penyusunan, sistimatika skripsi dan meto 
dolog- yang didalanmya mencakup penjelasan me - 
ngenai permasalahan, hipotesa kerja, ruang ling 
kup analisa serta prosedur pengumpulan dan pe - 
ngolahan data.

Bab II i Landa9an teoritis mengenai sistim akuntansi per 
sediaan dalam kaitannya dengan pengawasan perse 
diaan bahan baku. Pada Bab ini akan dibahas me-
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ngenai arti dan peranan persediaan, pengertian 
sistim dan prosedur, arti dan pentingnya sistim 
pengawasan persediaan serta sistim akuntansi da 
lam kaitannya dengan persediaan 1)311011 baku yang 
neliputi beberapa prosedur yaitu ;istim dan pro 
sedur pembelian dan penerimaan bahan baku, pro­
sedur permintaan dan pengeluaran bahan baku,pro 
sedur penyimpanan persediaan bahan baku dan pro 
$edur pencatatan persediaan bahan baku.

Bab III : Keadaan perusahaan sabun MCV X” di Surabaya.
Disini akan penulis uraikan mengenai sejarah 
singkat, h sil produksi, bahan baku, proses pro 
duksi, struktur organisasi dan fungsi dari tiap 
tiap bagian. Juga penulis akan menguraikan sis­
tim dan prosedur yang berjalan pada perusahaan- 
sabun tersebut yaitu prosedur-prosedur yang ber 
kaitan dengan persediaan bahan baku seperti pro 
sedur pembelian,penerimaan, permintaan/pengelu- 
aran, penyimpanan dan pencatatan bahan tersebut

Bab IV : Pembahasan permasalahan dan pemecahannya atas 
sistim dan prosedur yang diterapkan pada perusa 
haan sabun. Dalam Bab ini akan dibahas permasa- 
lahan yang dihadapi oleh perusahaan serta bagai 
mana jalan keluamya. Bab ini meliputi pembahas 
an atas sistim dan prosedur pembelian dan pene­
rimaan bahan baku, prosedur permintaan dan pe - 
ngeluaran, penyimpanan dan pencatatan bahan ba­
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ku tersebut.
Bab V : Kesimpulan dan Saran.

Bab ini merupakan pembahasan terakhir yang me-
• nyimpulkan pelaksanaan ang telah disebutkan pa

da Bab III dibandingkan dengan landasan teori- 
tis yang dibahas pada Bab II. Sehingga dapat pe 
nulis menarik kesimpulan isi skripsi untuk mem- 
beri saran-saran sebagai hasil analisa tersebut

6. Metodologl

6.1. Permasalahan.
Pengawasan atas persediaan bahan baku adalah sa- 

ngat penting artinya, karena bagi suatu perusahaan perse­
diaan tersebut merupakan investasi modal yang besar jum- 
lahnya dan sebagai penunjang kelancaran proses produksi 
demi kelangsungan hidup perusahaan.

Adapun permasalahan yang penulis ketahui pada peru 
sahaan sabun ini adalah sebagai berikut :
1. Perhitungan saldo akhir persediaan bahan baku yang di- 

hitung berdasarkan bukti-bukti pendukung transaksi a- 
tas persediaan tersebut dan berdasarkan Buku Harian Pe 
nerimaan dan Pengeluaran Bahan Baku jumlahnya sering - 
tidak sesuai/terdapat selisih jumlah yang cukup besar 
dengan Jumlah phisik sesungguhnya yang ada di dalam gu 
dang. Hal ini disebabkan karena dalam pengadaan bahan 
baku tersebut tidak adanya bagian pembelian tersendiri
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yang khusus menangani pembelian kebutuhan-kebutuhan Pe 
lrasahaan terutama bahan baku. Pimpinan perusahaan mem 
percayakan fungsi ini pada Kepala Urusan Gudang Bahan- 
Baku yang bertindak pula s’ebagai penerima bahan baku 
tersebut. Perangkapar fungsi ini mengakibatkan tidak 
adanya tii, lakan saling kontrol yang seharusnya dilaku- 
k&n oleh Bagian Pembelian dan Bagian Pembukuan terha - 
da; urusan gudang bahan baku.

2. Perusahaan tidak dapat mengetahui jumlah posisi perse­
diaan bahan baku pada setiap saat dengan segera dan ce 
pat tanpa perhitungan phisik, karena urusan gudang ba­
han baku hanya nencatat transaksi persediaan tersebut, 
pada Buku Harian Penerimaaji dan Pengeluaran Bahan Baku 
menurut tanggal transaksi tanpa mencantumkan/menghi - 
tung saldo akhir masing-masing persediaan pada aaat 
itu;

Demikian pula pada Bagian Pembukuan yang tidak per 
nah mengadakan pencatatan transaksi juralah persediaan ba­
han baku setiap jenisnya melainkan hanya membukukannya pa 
da Juraal dan Buku Besar untuk menyusun Laporan Keuangan. 
Data pada Bagian Pembukuan inipun untuk jumlah pemakai^n- 
bahan baku tidak disertai dengan bukti pendukung karena 
bagian gudang tidak memberikannya dan hanya melaporkan ha 
sil perhitungan phisik bahan tersebut pada bagian pembuku 
an pada waktu-waktu tertentu.

Dari permasalahan tersebut diatas dapat penulis ru 
muskan bahwa karena kurang sempurnanya prosedur-prosedur
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yang berkaitan dengan persediaan bahan baku yang dijalan- 
kan oleh, perusahaan yakni prosedur-prosedur pembelian, pe 
nerimaan dan pengeluaran bahan baku, pencatatan dan pe- 
nyimpanajn bahan-bahan tersebut mengakibatkan tidak tercip

• r

tanya sistim pengawasan intern yang memadai terhadap per­
sediaan bahan baku, sehingga pengelolaan atas persediaan 
tersebut tidak dapat berjalan dengan baik sesuai dengan 
tujuan perusahaan. Hal ini dapat menimbulkan terjadinya 
kecurangan-kecurangan pada gudang bahan baku.

6.2. Hipotesa kerja,
Apabila sistim akuntansi perusahaan yang berkaitan 

dengan persediaan bahan baku disempumakan, sehingga ter- 
jamin adanya pengawasan intern yang memadai maka diharap- 
kan masalah-masalah tersebut teratasi. Adapun penyempurna 
an yang diperlukan oleh sistim dan prosedur perusahaan a- 
dalah :
1. Diadakan bagian pembelian ter3endiri yang khusus nena- 

ngani pembelian kebutuhan perusahaan (bahan baku) yang 
terpisah dari urusan gudang.

2. Penggunaan formulir baik dalam jumlah lembar . maupun 
distribusinya yang dapat dipergunakan sebagai alat pe­
ngawasan intern atas transaksi-transaksi yang berkait­
an dengan persediaan bahan baku.

3. Perlu diadakannya sistim pencatatan persediaan yang me 
madai yakni dengan membuat Kartu Administrasi Persedi­
aan gudang dan Kartu Administrasi Persediaan Kantor un 
tuk setiap jenis persediaan bahan baku, sehingga infor
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masi tentang jumlah atau nilai persediaan dapat diketa 
hui setiap saat tanpa adanya perhitungan secara phi - 

.. sik. Dan jjuga perlu setiap saat diadakan kontrol anta- 
ra kartu-kartu tersebut serta perabuatan laporan secara 
berkala/bulanan tentang jumlah dan nilai rupiah dari 
persediaan kepada Pir ̂ lnan perusahaan,

6.3. Huang lingkup analisa,
Pada pembahasan skripsi ini, penulis merabatasi ha­

nya pada perabahasan sistim akuntansi yang berkaitan de - 
ngan transaksi persediaan bahan baku saja dan lebih mene- 
kankan pada pengawasan accountingnya yang merupakan bagi­
an pengawasan. intern dalam perusahaan. Pembatasan ini pe­
nulis lakukan untuk menghindari kesimpangsiuran pembahas- 
an dalam skripsi ini.

6,4-. ^rosedur pengumpulan dan pengolahan data.
Prosedur yang penulis gunakan untuk raengumpulkan ,

»

dan mengolah data adalah sebagai berikut :
1. Survey Pendahuluan :

Penulis lakukan untuk menemukan masalah yang mungkin 
dapat dibahas dalam pembuatan skripsi ini.

2. Study Kepustakaan :
Pada tahap ini penulis mempelajari literatur-literatur 
,majalah-majalah atau tulisan ilmiah lainnya yang ber- 
kaitan dengan permasalahan yang ada guna dijadikan lan 
dasan teoritis dalam hubungannya dengan pemecahan per­
masalahan tersebut.

3. Wawancara :

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PERANAN SISTIM AKUTANSI PERSEDIAAN TERHADAP 
PENGAWASAN PERSEDIAAN

NUR SYAMSI HISYAM



14

Data yang dibutuhkan baik ltu data kwantitatif raaupun 
data kwalitatif penulis kumpulkan melalui pejabat yang 
berwenang yakni dengan melakukan wawancara langsung un 
tuk meraperoleh informasi tentang keadaan perusahaan,pe 
riyalinan data-data, formulir-forraulir yang berkaitan - 
dengan pengelolaan persediaan bahan baku.

4. Pengolahan dan analisa.. data :
Data yang diperoleh selanjutnya diolah dan disusun un­
tuk dibandingkan landasan toritis yang merupakan hasil 
dari pada study kepustakaan, sehingga penulis atas ha- 
ril analisa tersebut dapat menarik kesimpulan untuk 
memberikan saran yang diperlukan oleh perusahaan sabun 
ini.
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BAB I I

LANDASAN TEORITIS MENGENAI SISTIM AK UN TANS I PERSEDIAAN 
DALAM jAITANNYA DENGAN PENGAWASAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU

1. Art! dan Peranan Persediaan •
Persediaan sebagai elemen utama dari modal kerja , 

merupakan aktiva yang selalu berputar dimana secara terus 
menerus mengalami perubahan. !Bagi setiap perusahaan yang 
memiliki persediaan dalam aktivitasnya, persediaan mempu­
nyai arti dan peranan yang cukup penting. Baik itu perusa 
haan dagang, industri maupun jasa. Bagi perusahaan terse­
but persediaan merupakan salah satv unsur aktiva atau har 
ta kekayaannya yang terpenting karena dengan tersedianya 
jumlah persediaan yang cukup bagi perusahaan akan dapat 
menjamin kelangsungan hidup perusahaan itu.

Sebelum menguraikan lebih lanjut tentang peranan
i

persediaan, terlebih dahulu akan diuraikan pengertian per 
sediaan bagi perusahaan. Pengertian persediaan yang ditu­
lis oleh Drs. Sofjan Assauri adalah sebagai berikut :

Persediaan dalam hal ini adalah sebagai suatu aktiva 
yang meliputi barang-barang milik perusahaan dengan 
maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha yang 
normal, at*u persediaan barang-barang yang masih . da­
lam perja.. inan/proses produksi, ataupun persediaan ba 
han baku yang-menunggu penggunaannya dalam suatu pro­
ses produksi,

Sedangkan dalam Prinsip Akuntansi Indonesia dalam 
ketentuan 1 menyebutkan :

Sofjan Assauri, Management Produksi. Edlsi ketlga 
Lembaga Penerbit Pakultas Ekonomi Universitas Indonesia , 
Jakarta, 1978, hal. 176.

15
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Istilah persediaan digunakan untuk menyatakan sesuatu 
jumlah barang yang berujut, yang :
a. Dimiliki untuk dijual, dalam kegiatan perdagangan 

sehari-hari (bar ing dagang/barang jadi).
b. Ada dalam proses produksi untuk diselesaikan," kemu 

dian dijual (barang dalam pengerjaan/pengolahan).
c. Akan dipakal sendiri dalam produksi barang -barang 

jadi atau jasa-jasa yang akan dijual(bahan baku).
Selain ketiga jenis barang tersebut diatas,- dida- 

lam perusahaan misalnya perusahaan industri, masih terda- 
pat persediaan lain yakni bahan pembantu. Bahan ini diper 
lukan dalam proses produksi untuk membantu berhasilnya 
produksi tetapi tidak merupakan komponen barang jadi. Mi­
salnya minyak solar dan minyak pelumas. Disamping itu ter 
dapat pula bahan pembantu yang menjadi bagian dari pada - 
barang jadi tetapi nilainya relatif kecil kalau dibanding
kan dengan harga barang jadi. Misalnya pelitur, cat, paku

tdalam pembuatan meja. Khusus didalam pembahasan skripsi - 
ini hanya menyangkut persediaan bahan baku yang dimiliki 
oleh perusahaan sabun.

Persediaan bahan baku ini bagi setiap perusahaan , 
diantaranya berperan sebagai berikut :

1. Dengan persediaan memungkinkan bagi perusahaan me­
lakukan fungsi pembelian.

2. Tersedianya bahan baku yang cukup bagi perusahaan, 
akan menjamin kelancaran dari pada usaha proses 
produksi.

3. Mehghllangkan resiko keterlambatan datangnya bahan

2Ikatan Akuntan Indonesia, Prinsip Akuntansi Indo­
nesia. Jakarta, 1974, hal. 57.
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/barang yang dibutuhkan perusahaan.
4. Menghilangkan resiko dari material yang dipesan ti 

dak baik sehingga harus dikembalikan.
5. Mencapai pen^gunaan mesin yang optimal.

2* Pengertian Sistim dan Prosedur
Banyak para alili yang mengemukakan berroacam- macam 

pengertian tentang sistira dan prosedur. Pada hakekatnya, 
walaupun pengertian-pengertian tersebut tidak bertentang- 
an, namun masih terdapat perbedaan didalam pandangannya 
yaitu ada yang menitik beratkan pada aspek tehnis adrainis 
trativ dan adapula yang menitik beratkan pada aspek mana­
gerial, Berikut ini beberapa pendapat tentang sistim dan 
prosedur.
a. Richard P. Neuschel dalam bukunya Management by Sys -

terns, yang difcutip oleh Cecil Gillespie memberi penger
tian sistim dan prosedur sebagai berikut :
A System is a network of related procedures developed 
according to one integrated scheme for performing a - 
major activity of the business.
A procedure ... is a sequence of clerical operations, 
usually involving several people in one or more de­
partments, established to ensure uniform,handling of 
a recurring transaction of the business.-5

Disini sistim diartikan sebagai jaringan prosedur yang
berhubungan erat satu sama lainnya, disusun menjadi suatu
rangkaian untuk menjalankan suatu aktivitas utama dari su

^Cecil Gillespie, Accounting Systems Procedures - 
and Methods. Third edition. Prenilce - Hall. Inc.. Engle­
wood Cliffs, New Jersey, 1971, page 2.
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atu perusahaan. Sedang prosedur merupakan suatu rangkaian 
pekerjaan tulis menulis yang biasanya menyangkut beberapa 
petugas dalam satu atau beberapa bagian dan yang ditetap- 
kan untuk menjalankan suatu transaksi perusahaan yang se­
cara berulang-ulang terjadi .engan seragam. Dari definisi 
diatas tampak lebih dititik beratkan pada aspek tehnis ad 
ministrativnya.
b* Hadori Yunus dalam bukunya yang berjudul Sistim Akun - 

tansl dan Pengawasan memberi pengertian sistim dan pro 
sedur yang ditulis oleh Nerman M.Barish didalam buku­
nya System Analysis for Effective Administration seba­
gai berikut :
Sistim dapat didefinisikan sebagai alat dimana pega- 
wai dari suatu perusahaan bekerja untuk melaksanakan 
tujuan-tujuan perusahaan. Mereka menyediakan alat- 
alat untuk menter jemahkan kebijaksanaan pimpinan keda 
lam tindakan tindakan,
Prosedur adalah instruksi lisan dan tertulis yarsg mem 
berikan sanksi legal pada suatu sistim, itu merupakan 
alat formll, yang sering kali tertulis atau tergambar 
yang memerintahkan dan.menggambarkan pelaksanaan yang 
melipUti suatu sistim.4

Pengertian sistim dan prosedur disini lebih menekankan pa
da aspek managerial.

Dari beberapa pendapat diatas dapat dftarik suatu 
kesimpulan bahwa meskipun terdapat perbedaan pandangan ke 
dua hal tersebut, namun dapat memberikan pengertian bahwa 
terdapat hubungan erat antara sistim dan prosedur karena 
prosedur merupakan bagian dari pada sistim. Dengan demiki

A .Hadori Yunus, Sistim Akuntansi dan Pengawasan (Ac 
counting System and control), beberapa pengertian dan hu- 
bungannya. Bagian Penerbltan Fakultas Ekonomi Universitas 
ftajah Mada, Jogyakarta, hal. 9-10.
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an dapat likatakan bahwa setiap aktivitas/fungsi perusaha 
an dilaksanakan sasuai dengan rangkaian peraturan terten- 
tu yang terkoordinir yaitu yang disebut dengan sistim..
Dan sistim tersebut terdiri atas beberapa prosedur yang 
saling berkaitan serta berurutan yang merupakan suatu ke- 
satuan.'Gillespie menyatakan bahwa sistim akuntansi terdi 
ri dari dua pengertian yang berhubungan erat yaitu penger 
tian sistim dan prosedur. Dengan adanya sistim dan prose­
dur .yang tepat maka diharapkan oleh Pimpinan bahwa setiap 
pekerjaan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh pe* 
rusahaan dapat dilaksanakan secara effektif dan effisien.

3* Artl dan Pentlngnya Sistim Pengawasan Persediaan
Sebelum menguraikan masing-masing sub-sub bab pada 

bagian ini, terlebih dahulu akan diberikan pengertian ten 
tang pengawasan. "Dengan pengawasan yang dimaksud adalah 
usaha untuk dapat mencegah kemungkinan-kemungkinan penyim 
pangan dari pada rencana-rencana, instruksi-instruksi, sa

5ran-saran dan sebagainya yang telah ditetapkan".
Pengawasan merupakan salah satu fungsi organik ad- 

ministrasi dan management. Dikatakan bahwa pengawasan ter 
masuk fungsi tersebut karena apabila fungsi ini tidak di­
laksanakan, cepat atau lambat akan mengakibatkan matinya/ 
hancurnya suatu organisasi. Karena itu agar fungsi penga­
wasan mendatangkan hasil yang diharapkan menjamin terca -

^Alex S. Nitisemito, Management. Suatu Dasar dan 
Pengantar. Sasmita Bros, 1978, hal. 1^7. '
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painya reacana/tujuan perusahaan, Pimpinan suatu organisa 
si harus fflengetahui ciri-ciri suatu proses pengawasan 
yang baik dan yang lebih penting lagi berusaha untuk me- 
ngeterapkan sebanyak mungkin fungsi ini didalam pelaksana 
an aktiv^as usahanya sehari-hari. Tindakan pengawasan se 
baiknya dilakukan sebelum pekerjaan dilaksanakan, pada aa 
at dilaksanakan pekerjaan dan setelah pekerjaan yang ber- 
sangkutan berakhir. Pengawasan dalam uraian ini akan me­
nyangkut pengawasan intern yang berkaitan dengan persedia 
an bahan baku bagi perusahaan,

3.1. Pengertian istilah pengawasan intern.
Istilah pengawasan intern sering pula diaebut seba 

gai pengendalian intern yang merupakan terjemahan istilah 
internal control yang berasal dari bahasa Inggris. Penger 
tian pengawasan intern dapat dibedakan kedalam arti yang- 
luas dan sempit, Menurut Theodurus M.Tuanakotta menyebut- 
kan definisi pengendalian intern dalam arti luas sebagai- 
berikut :

Pengendalian intern meliputi rencana organiaasi dan sejnua metode'serta kebijaksanaan yang * terkoordinasi 
dalam' suatu perusahaan untuk mengamankan harta kekaya 
annya, menguji ketepatan dan sampai -eberapa jauh da­
ta akuntansi dapat dipercaya, mengga^akkan effisiensi 
usaha dan mendorong ditaatinya kebijaksanaan pimpinan 
yang telah digariskan.

Definisi diatas dikenal sejak tahun 1949 dan masih 
tetap dianggap sebagai definisi pengendalian intern dalam

Theodorus M.Tuanakotta, Auditing. Petuft.juk Peme­
riksaan Akuntan Publik. Cetakan kedua, Lembaga. Penerbit 
Fakultas feJconomi Universitas Indonesia, 1979, hal. 96,
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arti luas. Pada bulan Oktober 1958 definisi tadi dibagi
menjadi 2 bagian yakni Pengawasan Akuntansi (Accounting
Controls) dan Pengawasan Administrate (Administrative- -
Controls), Sedang dalam arti ser it pengawasan intern itu
sama dengan internal check. AICPA (American Institute of
Certified Public Accountants) mendefinisikan internal
check sebagai :

Suatu alat dalam bidang pembukuan, dimana diusahakan 
supaya diperoleh kebenaran angka/ketelitian{angka de- 
ngan menggunakan dua atau beberapa orang y^ng berlain 
an yang sama-sama memperoleh hasil yang sama_atau se­
cara independent memperoleh hasil yang sama.f

Contohnya , seorang petugas yang satu mengerjakan perkira 
an buku besar (general ledger) : Piutang, sedang yang la­
in mengerjakan buku tambahan (Subsidiary Ledger). Kemudi- 
an total satu sama lain harus cocok.

Secara lebih lengkap pengelompokan sistim pengawas 
an intern tersebut terdapat dalam buku Norma Pemeriksaan- 
Akuntan sebagai berikut :

Jadi dalam arti luas, sistim internal control menca - 
kup pengawasan (control) yang dapat dibedakan atas pe 
ngawasan yang bersifat accounting dan administratif:
a. Pengawasan Accounting (Accounting control) meliput 

i rencana organisasi dan semua cara dan prosedur 
yang terutama menyangkut dan berhubungan langsung 
dengan pengamanan harta milik dan dapat dipercayai 
nya catatan keuangan. Pada umumnya pengawasan acco 
unting meliputi siatim pemberian wewenang (author! 
zation) dan sistim persetujuan (approval), pemisah 
an antara tugas operasionil atau tugas yang berhu­
bungan dengan penyimpanan harta kekayaan dan tugas 
pencatatan, pengawasan phisik atas kekayaan dan pe 
ngawasan intern.

b. Pengawasan administratif (Administrativ Control)me

^Soemardjo Tjitrosidojo, Diktat Accounting System, 
Jilid 1, hal. 71.
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liputi rencana organisasi dan semua cara dan prose 
dur yang terutama menyangkut effisiensi usaha dan 
ketaatan terhadap kebijaksanaan pimpinan perusaha^ 
an dan pada umumnya tidak langsung berhubungan de­
ngan catatan-catatan keuangan. Yang termasuk dalam 
pengawasan ini pada umumnya ialah analisa statis- 
tik, time and motion 3tudy, laporan-laporan kegiat 
an, program latihan pegawai dan pengawasan mutu.
Dari pengelompokan sistim internal control diatas, 

terdapat unsur-unsur yang termasuk dalam pengawasan acco­
unting dan pengawasan administratif. Pada pembahasan 
skripsi ini lebih ditekankan pada unsur-unsur pengawasan 
accounting yang antara lain meliputi :

. a." Sistim pemberian wewenang (authorization) yaitu be 
rupa pelimpahan wewenang untuk melaksanakan tran­
saksi -transaksi perusahaan.

b. Sistim persetujuan (approval) yaitu bertujuan un­
tuk men^awasi agar transaksi dilaksanakan sesuai 
dengan kebj iaksanaan yang digariskan dengan cara 
menyetujui secara tertulis pada dokumen - dokumen 
yang bersangkutan.

c. Pemisahan tugas operasional atau tugas yang berhu­
bungan dengan penyimpanan harta kekayaan dan tugas 
pencatatan yaitu mempunyai fungsi untuk mengawasi 
agar terdapat internal check antara petugas -petu- 
gas yang berlainan didalam melaksanakan transaksi 
yang sama.

d. Pengawasan phisik atas kekayaan, yaitu berfungsi

®Ikatan Akuntan Indonesia, Horma Pemeriksaan Akun­
tan. PT Ikhtiat Baru - van Hoeve, Jakarta, 1974, hal. 25.
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menjaga kearnanan kekayaan perusahaan dari pencuri- 
au* penyelewengan maupun pengrusakan phisik barang 
yang diperlukan dalam proses usaha.

e. Pemeriksaan intern yaitu untuk menjaga agar sistim 
lain yang merupakan unsur-unsur sistim pengawasan 
intern tetap berfungsi sebagaimana mestinya, disam 
ping itu berfungsi pula untuk dapat menilai kele- 
mahan-kelemahan yang mungkj n terdapat pada sistim 
pengawasan intern itu sendiri.

Dari uraian pengawasan intern tersebut diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa sistim pengawasan intern mencakup renca 
na dan penggunaan alat-alat yang terkoordinir sehingga da 
pat melindungi harta kekayaan perusahaan dan meraungkinkan 
perusahaan mencapai tujuannya. Dengan kata lain tercermin 
bawa tujuan pengawasan intern adalah :

1. Mencegah dilakukannya peker jaan-pekerjaan yang ti­
dak sesuai dengan kepentingan perusahaan yakni de- 
ngan mengadakan perobagian wewenang yang tegas de­
ngan menetapkan tugas-tugas rutin yang harus dilal- 
kukan dan tugas-tugas yang tidak boleh dilakukan.

2. Mendapatkan jaminan akan kebenaran, kelengkapan , r 
ketelitlan atas pekerjaan yang dilakukan, -

3.2. Sistim pengawasan intern yang memuaskan.
Agar sistim pengawasan intern dapat memenuhi fung- 

sinya dengan baik dan tepat maka harus dipenuhi beberapa 
syarat utama dalam mencapai fungsi tersebut. Secara umum 
dapat dikatakan bahwa suatu sistim pengawasan intern ada
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lah balk jika tidak seorangpun berada dalam kedudukan se­
el e mi ki an rupa sehingga ia dapat membuat kesalahan dan me- 
neruskan tindakan-tindakan yang tidak diinginkan tanpa d.1 
ketahui dalam waktu yang tidak terlalu lama.

Didalam Norma Pemeriksaan Akuntan disebutkan ciri- 
ciri sistim internal control yang memuaskan yaitu :

a. Satu bagan organisasi dimana terdapat pemisahan 
fungsi secara tepat.

b. Sistim pemberian wewenang serta prosedur pencatat­
an yang layak agar tercapai pengawasan accounting 
yang cukup atas aktiva, utang-utang, pendapatan , 
dan biaya.

c. Praktek-praktek yang sehat harus diikuti dalam me­
laksanakan tugas dan fungsi setiap bagian organisa 
si dan

d. Pegawai-pegawai yang kwalitasnya seimbang dengan 
tanggung jawabnya.°

Selain hal diatas ada cara pengawasan lain yang fungsinya
merupakan tambahan dari pada ciri-ciri pokok tersebut.
Pengawasan tambahan itu dapat dilakukan dengan mengguna-
kan antara lain :

- Sistim laporan yang baik seJalan dengan struktur or 
ganisasi/garis-garis pertanggungan jawabnya dan se- 
jalan dengan kebituhan informasi bagi management pa 
da waktu yang tepat (misalnya laporan bulanan).

- Uk .1 ran-ukuran pelaksanaan (standard of performance) 
hasil pekerjaan biasanya dapat berbentuk budget 
(anggaran perusahaan) dan biaya standard (standard- 
cost).

- Internal auditing yang merupakan aktivitas sangat

9Ib id . h a l . 24
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penting terutama sebagai alat yang bisa dipakai un­
tuk mengukur keefektifan alat kontrol lainnya. ,

3.3. Pentingnya sistim pengawasan atas persediaan bahan - 
baku,

>

Pengawasan atas persediaan m ?miliki peranan yang 
penting karena pada aktiva ini dapat terjadi kehilangan, 
pemborosan yang besar dan sebagian dari padanya tetap ti­
dak terungkapkan kecuali secara intensiv dikontrol dan di 
awasi oleh Pimpinan. Kemungkinan kecurangan, pemborosan, 
dan ineffisiensi atas persediaan dapat terjadi antara la­
in sebagai berikut :
- Pembelian bahan dalam jumlah yang tidak ekonomis atau 
dengan harga yang lebih mahal dari harga pasar saat itu

- Pada eaat penerimaan barang yang dibeli karena ketidak- 
telitian perhitungan dan pemeriksaan kwalitas barang da 
pat terjadi kekurangan jumlah barang yang diterima ti­
dak sesuai dengan kwalitas yang dipesan.

- Barang disimpan pada tempat yang kurang baik/tidak aman 
dengan pengawasan yang kurang, sehingga dapat terjadi 
kerusakan atau kehilangan barang yang disimpan.

- Pengawasan atas barang dalam proses yang kurang baik da 
pat mengakibatkan hilang atau rusaknya barang tersebut, 
atau berakibat pemborosan pemakaian bahan.

- Penyediaan data-data tentang persediaan yang kurang te- 
pat, terlambat a;fcau tidak dapat dipercaya dapat mengaki 
batkan salahnya keputusan yang diambil oleh Pimpinan,

Kejadian-kejadian yang mungkin terjadi pada perse-
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diaan diatas dapat memberi gambaran akan pentingnya penga 
wasan intern yang baik atas persediaan disamping atas ak- < • 
tiva liquid lainnya.

*Adapun pengawasan atas persediaan terdiri dari : 
Ma* Pengawasan phisik.
b. Pengawasan akuntansi.
c. Pengawasan jumlah yang dibutuhkan."*^

ad.*a. Masalah pengawasan phisik penting sekali karena 
persediaan terdiri dari benda phisik dan untuk men 
jaga agar tidak ada pencurian terhadap barang ter- 
sobut maka tempat penyimpanan perlu dijaga, disaro- 
ping itu perlu mempunyai gudang (tempat penyimpan- 
an) yang cukup baik dan terkunci pintunya. 

ad. b. Pengawasan akuntansi timbul karena adanya pencatat 
an jumlah persediaan dalam kartu-kartu persediaan, 
yang langsung dapat diambil dari copy laporan pene 
rimaan dan copy permintaan pemakaian sehingga apa 
yang terjadi dalam gudang akan tercermin pula da­
lam kartu persediaan. Saldo kartu persediaan pada 
suatu saat tertentu harus sesuai dengan saldo phi­
sik persediaan di gudang jika tak ada kekeliruan - 
pencatatan dalam kartu persediaan. Untuk pengawas­
an yang effektif perlu ada pemisahan tugas antara 
orang yang bertanggung jawab terhadap gudang dan

■^S.Hadibroto, Masalah Akuntansi. Lembaga Penerbit 
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, Jakarta, 1977, 
hal. 33.
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orang yang mencatat kartu persediaan sehingga mere 
ka s&ling mengawasi tidak terasa (internal check), 

ad. c. Pengawasan jumlah yang dibutuhkan ini dimaksudkan 
untuk menjaga agar tidak terjadi kekurangan bahan 
baku yang menyebabkan proses produksi terganggu , 
yang dapat raenimbulkan kerugian bagi perusahaan. 

Paktor lain yang juga perlu diperhatikan didalam menyedia 
kan bahan baku yang cukup adalah biaya penyimpanan dengan 
biaya karena kekurangan bahan tersebut.

Untuk mencapai suatu sistim pengawasan persediaan 
yang baik harus pula diperhatikan persyaratan-persyaratan 
sebagai betlkut :

a. Terdapatnya gudang yang cukup luas dan teratur de­
ngan pengaturan tempat bahan/barang yang tetap dan 
identifikasi bahan/barang yang tertentu.

b. Sentralisasi kekuasaan dan tanggung jawab pada sa­
tu orang yang dapat dipercaya, terutama penjaga gu 
dang.

c. Suatu sistim pencatatan dan pemeriksaan atas pene- 
rimaan bahan/barang.

d. Penfawaaan mutlak atas pengeluaran bahan/barang,
e. Pencatatan yang cukup teliti yang menunjukkan jum­

lah yang dipesan, yang dibagikan/dikeluarkan dan 
yang tersedia dalam gudang. .

f. Pemeriksaan phisik bahan/barang yang ada dalam per 
sediaan secara langsung.

g. Perencanaan untuk menggantikan barang-barang yang 
telah dikeluarkan, barang-baranr yang terlalu lama 
dalam gudang dan barang-barang yang sudah usang 
dan ketinggalan zaman.

h. Pengecekan,untuk menjamin dapat effektifnya kegiat 
an rutin.
Katena pentingnya persediaan bahan baku maka sya- 

rat-syarat tersebut diatas haruslah diusahakan pelaksana- 
annya. Tanpa adanya sistim pengawasan yang baik atas per-

"^Sofjan Assauri, op clt, hal. 185.
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sediaan akan mendorong orang-orang untuk melakukan penyim 
pangan baik secara sengaja maupun secara tidak sengaja.

Pengawasan harus mampu mengetahui penyimpangan-pe- 
nyimpan^an seawal mungkin sehingga kerugian-kerugian yang 
mungkin timbul akan dapat dieliminir. Termasuk dalam pe­
ngertian disini suatu pengawasan yang baik bukan hanya 
mampu menghentikan penyimpangan, tetapi harus juga mampu 
mencegahhya.

James D. Willson and John B. Campbell dalam buku- 
nya yang berjudul Controllershlps terjeraahan dari Dra. 
Tjin Tjin Fenix Tjendera menjelaskan beberapa keuntungan 
yang penting atas pengelolaan persediaan secara wajar di­
ant arany a adalah.:

1. Menekan invesiasi modal dalam persediaan pada sua­
tu tingkat yang minimum.

2. Mengeliminasi atau mengurangi pemborosan dan biaya 
yang timbul dari penyelenggaraan persediaan yang 
berlebihan, kerusakan, penyimpanan, kekunoan dan

- pajak serta asuransi persediaan.
3. Mengurangi resiko kecurangan atau kecurian persedi 

aan.4. Menghindari peSiko penundaan produksi dengan cara 
selalu menyediakan bahan-bahan yang diperlukan*

5. Mengurangi biaya mengadakan opname phisik persedi­
aan tahunan.

6* Melalui pengendalian yang wajar dan informasi yang 
tersedia tentang persediaan, memungkinkan pelaksa- 
naan pembelian yang lebih baik dan memperoleh keun 
tungan dari harga»harga khusus dan dari perubahan- 
perubahan harga.

Jadi dengan adanya keuntungan atas pengawasan yang balk

12James D.Willson and John B.Campbell* Controller- 
ships. The Work of the Managerial Accountant. 'I'bird EdiTT 
on* terjemahan .̂jln Tjin Penix T.lendera* Penerbit krlang- 
ga, Jakarta, 1983, hal. 520-521.
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terhadap persediaan dapat diharapkan tujuan perusahaan 
yang telah ditetapkan akan dapat tercapai dengan cara 
yang effektif dan effisien.

4, Sistim Akuntansi dalam Kaitannya Dengan Persediaan Ba­
han &aku

4.1. Sistim dan prosedur pembelian dan penerimaan bahan 
baku.
Prosedur ini mengatur cara-cara dalam melakukan se 

mua pembelian bahan baku yang dibutuhkan oleh perusahaan, 
Prosedur tersebut dimulai dari adanya kebutuhan atas ba­
han baku sampai dengan bahan yang dibeli diterima. Bagian 
bagian yang terlibat dalam prosedur ini adalah Bagian Pem 
belian, Bagian Penerimaan, Bagian gudang dan Bagian Penca 
tatan. Fungsi dari tiap bagian tersebut harus digariskan 
dengaU tegas, seperti yang telah ditentukan dalam salah 
satu prinsip pengawasan intern yaitu : 7

Di adakan pemisahan fungsi yang jelas untuk fihak yang
a, Meminta pembelian.
b, Melakukan pembelian.
c, Menerima barang, ■
d, Menyimpan barang.
e, Mencatat terjadinya pembelian dan tirabulnya hutang
f, Mengeluarkan uang untuk membayar pembelian , (hu­

tang).15
Selain diadakan pemisanan fungsi perlu pula diper­

hatikan beberapa prinsip dalam masalah pembelian yaitu :
1. Para petugas pembelian tidak boleh membeli barang 

barang atas kemauannya sendiri walaupun mereka me-

^Zaki Baridwan, Sistim Akuntansi. Penvuaunan Pro­
sedur dan Metode. Edisl ke" dua, Bagian Penerbitan Akademi 
Akuntansi Yogyakarta, 1981, hal. 106-107,
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ngetahui bahwa barang-barang itu kelak dibutuhkan 
oleh perusahaan,

2. Bahwa pesanan-pesanan dikeluarkan tepat pada waktu 
nya, sehingga tidak akan menimbulkan.kelambatan da 
lam proses produksi atau penjualan#-L4'

Berikut ini akan diuraikan prosedur-prosedur yang berkait
an dengan sistim pembelian bahan baku.
- Prosedur permintaan pembelian bahan baku. •

Bagian produksi yang membutuhkan bahan baku memin­
ta bahan yang dibutuhkan kepada bagian gudang. Jika bahan 
baku yang ada di gudang sudah mencapai jumlah tingkat mi­
nimum pemesanan kembali (reorder point), Bagian Gudang ke 
mudiari membuat surat permintaan pembelian (Purchase llequ- 
itition) sebanyak 2 lembar yang asli dikirimkan ke bagian 
-pembelian sedang tembusannya disimpan oleh bagian gudang, 
sebagai arsip. Contoh surat ini dapat dilihat pada gambar 
1.
- Prosedur order pembelian. '

Bagian pembelian melaksanakan pembelian atas dasar 
surat permintaan pembelian dari bagian gudang, Untuk da­
pat melaksanakan fungsi ini bagian pembelian sebelum me­
ngeluarkan order pembelian harus melakukan langkah-lang - 
kah untuk menjamin bahwa pembelian dilakukan dengan harga 
yang menguntungkan perusahaan dan barang-barang yang dibe 
li akan dapat diterima tepat pada waktu yang dibutuhkan.

Dalam pemilihan leveransir, bagian pembelian mengi

^J. van Nimwegen* Dasar-dasar Organisasi Adminls- trasi. dibahas oleh R.Soemi'ca Adi1 K'6S’S6efi&., ^nerDix xar-
to, Bandung, 1974, hal. 77.
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GAMBAR 1 
SURAT PERMINTAAN PEMBELIAN

Nomor
Tanggal
Jenis
Permintaan 

SURAT PERMINTAAN PEMBELIAN 
Yth. Kepala Bagian Pembelian.
Dengan hormat,Harap dibelikan barang-barang dalam jumla 
spesifikasi seperti tersebut dibawah ini

*

•

h dan 
*
♦

NO
URUT

JENTS DAN SPESIFIKASI 
' BARANG

SATUAN JUMLAH KETERANGAN

;

Disetujui oleh : Kepala Bagian 

(.............) (........... ....... )

rimkan surat permintaan penawaran harga (purchase Price 
qoutation) kepada para leveransir yang berisi permintaan 
informasi harga dan syarat-syarat pembelian dari masing- 
masing leveransir. Setelah leveransir yang dianggap bona- 
fide ditentukan, Bagian Pembelian kemudian membuat surat 
order pembelian rangkap 5 (lihat gambar 2) yang dikirim 
ke :
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lembar 1 : Leveransir,
lembar' 2 : Bagian Pembukuan/Hutang,
lembar 3 : Bagian Penerimaan,
j.embar 4 : Bagian Gudang,
lembar 5 : Arsip Bagian Pembelian,

GAMBAR 2 
ORDER PEMBELIAN

ORDER PEMBELIAN
Surabaya,

No. Order :
No. Permintaan :

Kc >ada Yth,
cv 'x .

Harap saudara kitim barang-barang berikut pada 
tanggal : .......... .

NO. IWANTITAS KETERANGAN HARGA SATUAN JUMLAH
HARGA

No. order pembelian harap saudara 
cantumkan dalam faktur dan surat 
pengiriman.

(Bag. Pembelian)
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- Prosedur penerimaan bahan baku.
Pokok yang paling penting dalam kontrol intern ter

hadap penerimaan bahan ialah :
Syarat semua barang yang mar, >k harus sedapat mungkin 
melalui tempat-tempat penerimaan yang terbatas banyak 
nya* Kecuali untuk usaha-usaha yang sangat besar, u~ 
mumnya diusahakan agar hanya ada satu bagian penerima 
an dan satu cara pembuktian untuk laporan pemasukan 
barang-barang. Sekali lagi disebutkan bahwa bagian pe 
nerimaan ini tidak boleh dibawah pengawasan (kekuasa- 
an) fungsi pembelian.

Leveransir mengirimkan bahan baku sesuai dengan surat or­
der pembelian yang diterimanya. Bagian Penerimaan yang 
bertugds menerima barang mencocokkan kwantitas, kwalitas, 
jenis serta spesifikasi bahan baku yang diterima dari le­
veransir dengan tembusan order pembelian dan surat jalan 
dari supplier. Bagian ini harus mempertahankan eatatan se 
cara khronologis atas semua barang yang diterima. Apabila 
bahan baku yang diterima telah sesuai dengan surat order 
pembelian, Bagian Penerimaan membuat laporan penerimaan 
barang sebanyak 4 lembar (lihat gambar 3) yang dikirim ke 

lembar 1 : Bagian Pembukuan/hutang, 
lembar 2 : Bagian gudang.
lembar 3 : Bagian Pembelian (untuk mengetahui bahan 

yang dipesan sudah diterima sesuai dengan- 
pesanan). 

lembar 4 : Arsip Bagian Penerimaan.

^Bradford Cadmus and Arthur J.E. Child, Internal 
Control Against Fraud and Waste. Fourth Printing, terje- 
mahan Gunadi Nitimihardjo, PT Ikhtiar Baru - van Hoeve, 
Jakarta, 1974, hal. 53.
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- GAMBAR 3 
LAPORAN PENERIMAAN BARANG

LAPORAN PENERIMAAN BARANG

No. Order Pembelian : ..... ..... No, LPB: .Nama Leveransir : ...... Tgl. : ...
Alamat : .......... Gudang : ...

z r =a

NO.
URUT

KWANTITAS NO.KODE BARANG NAMA BARANG DAN 
SPESIFIKASI

Diisi oleh 
Bag.Akuntansi
Harga Faktur
per-satuan Total

Dibukukan oleh : Diperiksa oleh : Kepala Bag.Gudang 

(............. ) (............. ) (........ .......)

Kemudian Bagian Penerimaan menyera'.^an bahan baku 
yang diterima kepada bagian gudang untuk selanjutn/a bagi 
an gudang mencocokkan barang tersebut dengan copy order 
pembelian dan laporan penerimaan barang.

Fungsi Bagian Penerimaan dapat dirangkap oleh bagi 
an gudang, dengan perkataan lain yang melaksanakan tugas 
tugas penerimaan tersebut diatas adalah petugas -petugas 
gudang. Sehuhungan dengan hal ini, Bradford Oadmus and Ar
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t;hur J.E. Child dalam bukunya Internal Control Against
Fraud and Waste yang diterjemahkan oleh Gunadi Nitimihar-
djo menyata/.an :

Kadang-kadang bagian gudang juga da] it bertindak seba 
gai ba ,ian penerimaan; dari sudut kontrol hal ini ti­
dak menimbulkan keberatan asal jumlah yang menurut la 
poran telah diterima itu dimasukkan kedalam buku per­
sediaan harian, kalau ini sudah dilakukan, bagian gu­
dang bertanggung jawab atas pembukuan-pembukuan dalam 
perkiraan persediaan dan dengan ini pemeriksaan dua 
kali yang biasa, yaitv oleh gudang dan bagian peneri- 
maaii tidaklah perlu.16

Jadi apabila Bagian Penerimaan dirangkap oleh Bagi 
an Gudang maka pada waktu bahan baku yang dipesan datang, 
petugas gudang memeriksa, menghitung, menimbang dan menco 
cokkan dengan copy pesanan pembelian dan surat jalan dari 
leveransir, Kemudian dibuat laporan penerimaan bahan baku 
dalam rangkap 3. Laporan ini setelah ditandatangani oleh 
Kepala Gudang akan dikirim ke : 

lembar 1 : Bagian Pembelian, 
lembar 2 : Bagian Pembukuan. 
lembar 3 : Arsip Gudang bahan baku.

Selanjutnya bahan baku tersebut oleh bagian gudang 
disimpan pada tempat yang telah disediakan menurut jenis 
bahan masing-masing. Atas dasar laporan penerimaan barang 
bagian gudang mencatat jumlah bahan baku yang diterima da 
lam kartu gudang pada kolom "masuk11. Faktur pembelian da 
ri supplier diterima dan diparaf oleh bagian pembelian ke 
mudian diserahkan ke bagian pembukuan, Dibagian ini fak-

16Ibid. hal. 59
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tur tersebut dicocokkan dengan informasi dalam tembusan - 
surat order pembelian dan laporan penerimaan barang yang 
diterima dari bagian penerimaan/gudang untuk kemudian di- 
catat pada kartu hutang, jurnal oembelian dan kartu perse 
diaan. Untuk lebih jelasnya prosedur pencatatan bahan ba­
ku penulis uraikan tersendiri pada sub sub bab 4-.4.

Berdasarkan uraian tentang prosedur pembelian dan 
penerimaan bahan baku tersebut diatas maka secara garis 
besar tampak rangkaian sistim pengawasan intern atas pene 
fimaan bahan baku sebagai berikut :
- Bagian Penerimaan memeriksa kebenaran jumlah dan kwali­
tas bahan baku yang diterima apakah sesuai dengan surat 
order pembelian yang dibuat oleh Ba,gian Pembelian, Hal 
ini menunjukkan bahwa adanya pengawasan atas aktivitas 
bagian pembelian yang dilakukan oleh bagian penerimaan, 
sehingga akan mencegah persekongkolan yang mungkin dila 
kukan oleh bagian pembelian dengan supplier,

- Bagian pembelian mencocokkan laporan penerimaan barang 
dengan order yang telah dibuatfaya, apakah .-jumlah, kwali 
tas dan harganya telah sesuai dengan order dan faktur 
pembelian.

- Bagian gudang mencocokkan bahan baku yang diterima de­
ngan tembusan dari laporan penerimaan yang dilampirkan- 
pada bahan baku serta tembusan order pembelian.

- Adanya pengawasan atas kebenaran sisa persediaan bahan 
baku setelah penerimaan. Sisa persediaan bahan baku se­
cara phisik yang ada di gudang dibandingkan dengan kar-
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tu persediaan dan kartu gudang seharusnya menunjukkan - 
jumlah yang sama.

Prosedur ini iremberikan suatu sistim pengecekan in 
tern yang beralasan terhadap kecurangan penerimaan barang 
barang, kecuali jika ada kerja sama antara 2 bagian atau 
lebih.

4.2. Prosedur permintaan dan pengeluaran bahan baku.
Tang dimaksud dengan prosedur ini adalah pengeluar 

an bahan baku dari gudang diserahkan kepada bagian yang 
membutuhkan/meminta berdasarkan bukti permintaan bauan gu 
na keperluan proses produksi. Dalam penyerahan bahan baku 
disini berlaku prinsip bahwa penyerahan barang-barang da­
ri gudang dengan alasan apapun, inisiatifnya tidak boleh 
berasal dari Kepala Gudang. Kepala Gudang hanya sebagai 
penyimpan barang. Oleh karena itu untuk mengeluarkan ba­
rang dari gudang , sebaiknya diberi perintah tertulis ke­
pada Kepala Gudang. Untuk semua perintah penyerahan .dia­
tas berlaku syarat bahwa dokumen tersebut tidak boleh di- 
tulis sendiri oleh Kepala Gudang. Berikut ini akan diurai 
kan mengenai prosedur permintaan dan pengeluaran bahan ba 
ku.

Bagian Produksi yang membutuhkan bahan baku mengi- 
si bukti permintaan barang (lihat gambar 4) sebanyak tiga 
lembar. Setelah bukti tersebut diotorisasi oleh yang ber­
wenang , 3 lembar bukti tersebut dibawa ke bagian gudang. 
Bagian gudang menyiapkan bahan baku sesuai dengan yang 
tercantuin dalam bukti permintaan barang dan menyerahkan -
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nya kepada bagian produksi yang membuUihkan. Bagian Gu­
dang mengisi .jumlah bahan baku yang diserahkan pada kolom 
"diserahkan" dalam bukti permintaan barang, Setel.xh dioto 
risasi oleh Kerala Gudang, bukti tersebut untuk lembar 1 
dikirim ke bagian pembukuan, lembar kedua sebagai arsip 
gudang dan lembar ketiga diserahkan kembali kepada bagian 
produksi bersamaan dengan penyerahan bahan tersebut.

Bagian Gudang mencatat pemakaian bahan baku ini di 
dalam kartu gudang pada kolom "dipakai" dan juga pada kar 
tu barang. Sedang di bagian pembukuan (Administrasi Perse 
diaan) mengisi informasi harga satuan dan jumlah harga po 
kok bahan baku yang dipakai pada bukti permintaan terse - 
but. Informasi harga satuan diperoleh dari kartu persedi­
aan. Selanjutnya dicatat pula pemakaian bahan tersebut pa 
da kartu persediaan dalam kolom "dipakai". Oleh bagian ad 
ministrasi persediaan, bukti tersebut diserahkan kepada 
pemegang jumal pemakaian bahan baku untuk dicatat.

Berdasarkan uraian tentang prosedur pengeluaran ba 
han baku diatas maka secara garis besar tampak rangkaian 
sistim pengawasan intern atas pen eluaran bahan baku seba 
gai berikut :
- Pengawasan atas kebenaran bahan baku yang dikeluarkan , 
baik mengenai kwantitas maupun kwalitasnya. .

- Pengawasan atas kebenaran siea persediaan bahan baku se 
telah pengeluaran. Sisa persediaan secara phisik yang 
ada di gudang dibandingkan dengan kartu gudang dan kar­
tu persediaan seharusnya menunjukkan jumlah yang sama*
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GAMBAR 4 
BUKTI PERMINTAAN BARANG
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4.3. Prosedur penyimpanan persediaan bahan baku.
Setelah bahan baku diterima oleh Kepala Gudang, ma 

ka langkah selanjutnya adalah menyimpan/menimbun bahan ba 
ku tersebut dengan baik dan aman pada tempat yang telah - 
d i t e t a p k r , Mengingat persediaan bahan baku pada perusaha 
an sabun merupakan bahan-bahan yang mudah rusak/ berubah 
sifatnya misalhya soda api atau arapas minyak kelapa maka 
perlu diperhatikan pengawasan yang baik terhadap penyim - 
panan persediaan tersebut. Alasan lain diperlukannya pe­
nyimpanan yang baik terhadap persediaan ini adalah :

a. Untuk memperoleh s-rfcu ikhtisar/dapat diketahui ba 
han baku mana yang ada di perusahaan dan berapa ba 
nyaknya masing-masing karena telah disatukannya 
bahan tersebut dengan teratur di gudang.

b. Memudahkan pengambilari bahan baku dengan cepat se- 
waktu-waktu jika diperlukan. Hal ini terutama sa- 
ngat penting, bagi perusahaan yang memiliki jumlah 
dan jenis bahan baku yang banyak.’

c* Memudahkan pelaksanaan perhitungan secara phisik 
pada w&ktu tertentu oleh petugas gudang atau fihak 
di luai1 gudang.

d. Menghindari timbulnya berbagai kerugian karena de­
ngan penyimpanan yang baik maka kwalitas barang 
akan terjamin dan biaya penyimpanan dapat ditekan 
serendah mungkin.

Dalam hal penyimpanan phisik bahan baku ditentukan se - 
orang yang bertanggung jawab untuk barang-barang yang di-
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sirapannya yakni Kepala Gudang. Kepala Gudang ini mempunya
i tugas antara lain :

a. Mengadakan laporan mengenai kwantitas, kwalitas , 
kekurangan/kerusakan ~arang yang diterima.

b. Menyimpan barang-barang tersebut dengan baik, aman 
dan teratur sehingga pada waktu yang diperlukan bi 
sa cepat diambil.

c. Melakukan pencatatan transaksi persediaan pada kar 
tu gudang dan kartu barang.

d. Menyerahkan barang hanya berdasarkan perintah dari 
orang-orang yang berwenang.

e. Menyaropaikan pertanggungan jawab mengenai barang-■ f
barang yang disimpannya pada waktu yang diperlukan. 

Dalam melakukan penyimpanan barang hendaknya memperhati - 
kan effisiensi perusahaan artinya bahwa penyimpanan harus 
sedemikian rupa sehingga semua barang-barang yang disim - 
pan di dalam pudang pengaturannya tidak terlalu banyak me 
makan biaya dah waktu. Yang termasuk unsur utama dari ef- 
fisiensi perusahaan khususnya persediaan oleh John Warman 
dalam bukunya disebutkan :

”1. Good Systems of measurement of speed.
2. Good Systems of control.”'^

Bila kedua unsur utama ini yaitu siatim pengukuran pere- 
daran barang dan sistim pengendalian telah baik maka bi-

•^John Warman, Warehouse Management. Printed in­
great Britain by Cox and Wyman LTD London, Fakenham and 
Reading, First Published, 1977, page 58.

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PERANAN SISTIM AKUTANSI PERSEDIAAN TERHADAP 
PENGAWASAN PERSEDIAAN

NUR SYAMSI HISYAM



42

aya-biaya yang berhubungan dengan penyimpanan dapat diJ„e- 
kan serendah mungkin karena kedua unsur utama ini saling 
berkaitan. Tanpa adanya cara pengukuran yang baik akan 
menimbulkan kesukaran dalam men^endalikannya dan tanpa 
adanya pengendalian yang baik akan terjadi kekacauan, ke- 
sendatan pada arus barang.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyimpanan 
bahan baku di perusahaan sabun adalah :

- Tersedianya ruangan yang dapat ditutup dan aman gu- 
na menyimpan bahan baku dan siapapun dilarang masuk 
tanpa Se': ’.in Kepala Gudang.

- Pengaturan jenis-jenis bahan baku yang ditempatkan 
dalam drum-drum, hendaknya diatur sedemikian rupa 
sehingga dapat dengan mudah petugas gudang untuk me 
ngambil bah an baku yang dibutuhkan dengan cepat, me 
ngetahui jenis-,jenis bahan baku yang disimpannya , 
serta memudahkan pula dalam mengadakan porhitungan 
phisik bahan baku tersebut.

4.4. Prosedur pencatatan persediaan bahan haku.
Pencatatan y-'̂ ng teratur dan terus menerus terha - 

dap bahan baku serta terpisa dari fungsi penyimpanan ba­
han baku di gudang adalah merupakan salah satu unsur pe­
ngawasan intern terhadap persediaan tersebut. Pencatatan 
ini penting ba£i suatu perusahaan karena dari panya dapat 
diketahui dengan segera posisi jumlah dan nilai dari sua­
tu jenis persediaan pada waktu tertentu,

Dalam hubungannya dengan pencatatan persediaan ada
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2 metode yang biasa dipergunakan yaitu : "Metode Phisik - 
dan Metode Buku (Perpetual)".

Penggunaan Metode Phisik mengharuskan adanya perhi 
tungan barang yang masih ada pada tanggal penyusunan la­
poran keuangan. Dalam rretode ini mutasi persediaan bara ' 
tidak diikuti dalam buku-buku, sehingga saldo persediaan 
tidak dapat diketahui pada setiap waktu. Demikian pula un 
tuk mengetahui harga pokok penjualan harus dihitung terle 
bih dahnlu jenis-jenis persediaan yang ada di gudang seca 
ra phisik. Kelemahan metode ini yaitu jika diinginkan me- 
nyusun laporan keuangan jangka pendek (interim), misalnya 
bulanan, perusahaan terlebih dahi^ u harus mengada’-on per­
hitungan phisik atas persediaan yang dimilikinya. Bila 
persediaan yang dimiliki jumlah dan jenisnya banyak maka 
perhitungan phisik memakan waktu cukup lama akibatnya la­
poran keuangan akan terlambat,

Dalam p&iggunaan metode buku setiap jenis persedi­
aan dibuatkan rekening sendiri-sendiri yang merupakan bu­
ku pembantu persediaan. Perincian dalam buku pembantu bi- 
sa diawasi dari rekening kontrol persediaan barang dalam 
Buku Besar. Setiap perubahan dalam persediaan diikuti de- 
ngan pencatatan dalam rekening persediaan sehingga jumlah 
dan nilai persediaan sewaktu-waktu dapat diketahui dengan 
melihat kolom saldo dalam rekening persediaan. Penggunaan 
metode ini akan memudahkan penyusunan neraca dan laporan 
rugi laba dalam jangka pendek karena tidak perlu lagi me­
ngadakan perhitungan persediaan akhir secara phisik. Sela
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in itu dapat juga digunakan untuk mengawasi jumlah barang 
yang ada di gudang sehingga dapat diketahui selisih yang 
mungkin timbul dari su3ut* aus, kekurangan/kehilangan. Ca 
ranya yaitu d ;ngan membandingkan jumlah phisik .barang dan 
kartu persediaan.

Untuk mempermudah pen awasan persediaan sebaiknya 
digunakan prosedur perpetual inventory (Metode Buku). Da­
lam prosedur Perpetual Inventory administrasi p rsediaan 
dilakukan di Bagian Akuntansi dan di bagian gudang.
- AdminisLrasi di bagian Akuntansi / Kantor :

Setiap transaksi yang ter jadi atas persediaan oleh 
bagian pembukuan dicatat dalam kartu-kartu/buku-buku ya­
itu : 1 '
1. Buku Jurnal Pembelian (lihat gambar 5) :

Buku ini dipergunakan untuk mencatat transaksi yang di 
lakukan oleh perusahaan misalnya membeli bahan baku. 
Jumlah pembelian oleh petugas pembukuan dicatat pada 
kolo~ Debet persediaan bahan baku dan pada kolom kre - 
dit hutang dagang berdasarkan bukti-bukti pembelian.

2. Buku Besar Persediaan Bahan Baku :
Rekenin ini dikerjakan secara periodik misalnya sebu- 
lan sekali. Total persediaan bahan baku pada Jurnal 
Pembelian setiap bulannya dicatat dalam perkiraan ini, 
untuk memudahkan dalam menyusun neraca.

3. Kartu Persediaan Bahan Baku.
Untuk setiap jenis persediaan dibuatkan kartu persedia 
an sendiri* Kartu ini menunjukkan mutasi persediaan se
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GAMBAR 5 
BUXU JURNAL PEMBELIAN
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ti^p saat dan dapat secara langsung diketahui jumlah 
oilai untuk setiap jenis persediaan bahan baku. Se 

i-Â p transaksi yang berhubungan dengan persediaan ba - 
han baku dicatat pada kolom yang sesuai dengan transak 
=ri ttu. (lihav garabar 6).

■V. Daftar Mutasi Periodik Persediaan Bahan Baku,
Daftsir ini dibuat berdasarkan kartu-kartu persediaan 
•liatas dan merupakan kartu rekapt dari kartu - kartu 
t&rsebut. Daftar mutasi ini dibuat secara periodik mi- 
n&lnya akhir minggu atau akhir bulan, Daftar ini bergu 
»a untuk pengawasan persediaan yaitu jujnlah,,masukM ha- 
;*njs sesuai dengan keselu-ruhan bahan bakv vang telah ma 
auk. Demikian pula untuk jumlah "keluar" harus sesua . 
dengan keselutuhan bahan baku yang telah digunakan un­
tuk proses produksi. Demikian pula total saldo akhir 
pada satu periode harus sama dengan'jumlah saldo awal 
+ jumlah barang yang, masuk - jumlah barang yang keluar, 
Dengan adanya kartu rekapt ini maka dapat diadakan kon 
trol untuk semua jenis barang yang menjadi tan/rgung ja 
wab gudang dan dapat dicocokkan dengan kartu-kartu gu­
dang. Daftar Mutasi ini dapat dilihat padta gambar 7.

- Administrasi Persediaan di Gudang.
1, Kartu Gudang. (lihat gambar 8).

Kartu ini digunakan oleh bagian gudang untuk mencatat 
mutasi tiap-tiap jenis bahan baku yang ada di gudang. 
Pada kartu ini hanya berisi kwantitas setiap jenis ba­
han baku yang disimpan tanpa informasi mengenai harga-
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nya. Setiap transaksi yang terjadi atas persediaan, o- 
leh petugas administrasi gudang dicatat pada kartu ini 
sesuai dengan kolom-kolom yang ada. Catatan dalam kar­
tu gudang dikontro dengan catatan yang diselenggarakan 
oleh bagian akuntanai persediaan pada kartu persediaan,

2. Kartu Barang. (lihat gambar 9).
Kartu ini disebut juga Inventory Tag / Bintag). Kartu 
tersebut ditempelkan atau digantungkan pada tempat pe- 
nyimpanan masing-masing jenis barang. Cara pengisian - 
nya sama dengan kartu gudang. Kartu barang dan kartu 
gudang ini dapat digunakan sebagai alat perabantu untuk 
mengisi persediaan tepat pada waktunya yaitu dengan 
membandingkan saldo persediaan dengan jumlah kwantitas 
minimumnya,

Selain pengawasan yang telah disebutkan diatas, perusaha- 
an masih harus pula mengadakan perhitungan persediaan phi 
sik sekali atau dua kali dalam setahun. ial ini karena 
prosedur pengawasan yang telah diuraikan diatas masih mera 
puv.yal kelemahan-kelemahan misalnya kesalahan dalam menca 
tat atau membukukan. Perhitungan persediaan secara phisik 
ini dapat membantu Pimpinan untuk mengetahui selisih-seli 
slh yang terjadi antara jumlah phisik dan jumlah yang di- 
bukukan. Selisih-selisih tersebut dapat disebabkan oleh :

- Berkurangnya/susutnya phisik persediaan karena wak- 
tu dan sifat bahan baku tersebut.

- Kelalaian atau kesalahan pencatatan atas penerimaan 
atau pemakaian bahan baku.
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- Penyelewengan-penyelewengan yang dilakukan oleh pe- 
tugas gudang antara lain dengan mengambil persedia­
an tertentu (khususnya persediaan yang kecil tetapi 
bemilai tinggi) atau dengan mengadakan keria saraa 
/persekon icolan dengan para supplier dalam hal Kepa 
la Gudang merangkap fungsi pembelian yakni menerima 
sejumlah barang tidak sesuai dengan pesanan yang 
dilakukan.

GAMBAR. 9
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BAB I I I

KEADAAN PERUSAHAAN SABUN ”CV Xr'
DI SURABAYA

1. Umu<
IJntuk memberikan garabaran yang lei ih jelas menge- 

nai keadaan dan aktivitas yang ada di Perusahaan Sabun 
ini maka pada bagian ini penulis akan raenjelaskan mengena 
i sejarah singkat perusahaan, hasil produksi yang ada, ba 
han baku yang dipergunakan serta proses produksi yang ber 
jalan. .

1,1. Sejarah. singkat.
Perusahaan ini pertama kali didirikan pada tahun

1940 di Surabaya oleh seorang pengusaha yang bernama I)joe 
Goan. Status perusahaan pada waktu itu masih merupakan Pe 
rusahaan Perorangan. Timbulnya ide untuk mendirikan usaha 
sabun ini disebabkan adanya dorongan dan keuletan dari ke 
luarga pengusaha tersebut, sehingga secara bersama- sama 
mereka mengadakaii aktivitas pembuatan dan penjualan sa­
bun. Pada waktu itu proses pencampur^n bahan baku masih 
dilakukan dengan tangan. Walaupun demikian usaha ini te­
lah dapat memproduksi 1 ton bahan baku dalam 1 bulannya , 
atau lebih kurang 4000 buah sabun batangan dalam berbagai 
ukuran. Pemasaran produk tersebut masih belum begitu luas 
hanya meliputi dalam kota dan beberapa daerah sekitar Su­
rabaya .

Pada tahun 1950, karena adanya usaha yang lebih ma 
ju dan dilengkapi dengan permodalan yang cukup, kegiatan
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pembuatan produk tersebut dilakukan dengan raesin pengaduk 
yang masih digerakkan dengan tangan. Demikian pula mence- 
taknya, dipergunakan alat yang terbuat dari kayu. Produk- 
si dalam 1 bulan mencapai 2 sampai 5 ton, karena untuk me 
menuhi permintaan dari para langganan di dalam maupun di- 
luar kota. Karena meningkatnya produk3i, maka untuk mem- 
bantu memperlancar proses pembuatan sabun khususnya dalam 
hal pembungkusannya, perusahaan menambah jumlah tenaga 
kerja karena pembungkusan produk tersebut masih dilakukan 
dengan tangan*

Tahun 1957 Perusahaan telah dapat membeli 2 buah 
mesin pencampur (mixer) yang digerakkan oleh tenaga lis- 
L,rik. Dengan demikian proses pencampuran bahan baku dapat 
berlangsung dengan lebih cepat dan kapasitas produksi da­
pat lebih diperbesar. Hasil penjualan produk sabun ini me 
ningkat karena saingan masih belum begitu banyak. Para 
konsmnen telah percaya dengan perusahaan ini, karena mutu 
sabun yang balk.

Pada tahun 1961 atas kesepakatan para pengurus, Pe 
rusahaan Peroranaan ini dirubah menjadi Perusaliaan Koman- 
diter (CV) yang berbadan Jiukum. Beberapa orang dari fihak 
luar (Pesero Pasiv) menyertakan modalnya sejumlah RP. 
150.000,-. Kulai saat inilah perusahaan tersebut berkem - 
bang dengan pesatnya dan menambah jumlah mesin pencampur, 
peralatan lainnya seperti drum-drum tempat penyimpanan ba 
han baku, tempat penampungan hasil campuran (cetakan ka­
yu) dan beberapa alat pemotong serta mesin pencetak merk.
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Omzet perusahaan ini masih tetap meningkat hingga sekitar 
tahun 1968 - 1971.

Sejak tahun 1971 karena banyak perusahaan sabun 
yang berdiri terutama sabun jenis cream, maka perusahaan 
ini dihadapkan pâ ' i persaingan dengan jenis/merk snbun la 
innya yang lebih terkenal. Jenis sah’in cream lebih digema 
ri oleh maayarakat karena disamping busanya yang banyak f 
juga hemat pemakaiannya. Perusahian ini juga mencoba mema 
sarkan jenis sabun cream disamping sabun batangan sebagai
produk utamanya. Tetapi karena banyak bermunculan merk sa

• i,

bun cream lainnya atau promosi-promosi yang dilakukan o- 
leh pengusaha lain, maka jenls sabun cream y?.ng diproduk- 
si perusahaan ini dikurangi sebab kurang laku dipasaran.

Untuk tetap mempertahankan keuntungan yang dicapai 
maka Pimpinan berusaha untuk menekan biaya produksinya, 
Saat kini produk perusahaan lebih banya di pasarkan di lu 
ar kota/pulau. Jumlah mesin pencampur yang ada sekarang 5 
buah mesin yang dapat dipergunakan untuk memproduksi le - 
bih kurang 10 - 15 ton bahan dalam 1 bulannya. Hal ini di 
imbangi dengan pertambahan peralatan lainnya untuk menun- 
jang kelancaran proses pembuatan sabun,

1.2. Haail Produksi.
Sebagaimana telah diketahui bahwa hasil produksi - 

perusahaan ini adalah sabun batangan. Perusahaan tidak la 
gi memproduksi sabun cream karena sulit dalam menghadapi 
persaingan dengan perusahaan lain yang menjual sabun cre­
am, Sabun batangan ini khusus dipergunakan untuk mencuci
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pakaian serta peralatan rumah tangga lainnya.
Hasil jadi perusahaan herjenis-jenis baik dalam 

tingkatan mutu maupun ukuran beratnya. Ada 5 merk yang se 
karang diproduksi yaitu :
1. Cap Perahu Layar :

Jenis sabun ini yang paling banyak diproduksi karena 
banyak laku dipasaran. Disamping mutunya yang tinggi , 
juga awet pemakaiannya. Berat sabun ini kurang lebih 3 
ons.

2. r^p Kursi :
Jenis ini juga mutunya nukup tinggi hanya saja ada be­
berapa perbedaan komposisi peroakaian bahan bakunya di­
banding dengan merk perahu layar, Berat sabun ini ku - 
rang lebih 2 ons,

3. Cap Gamelan ;
Jenis sabun ini harganya lebih murah dari pada kedua 
jenis sabun diatas. Ini disebabkan karena mutunya yang 
kurang begitu tinggi. Bahan bakunya terdiri dari am- 
pas minyak kelapa, aedang merk Perahu Layar dan Kursi, 
menggunakan minyak kelapa asli. Berat sabun ini kurang 
V M h  1-J ~ 2 ons perbijinya.

1.3, Bahan baku,
Bahan baku yang dipakai untuk membuat sabun batang 

an ini ada beberapa jenis diantaranya :
Minyak Kelapa, Ampas minyak kelapa, soda api cair, cous - 
tic soda api (soda api yang padat berupa kristal). Dalam 
hal yang terakhir pembuatannya akan dicampur dengan air.
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Untuk menunjang hasil produksi yang sempuma maka dipergu 
nakan pula bahan pembantu diantaranya minyak wangi untuk 
sabun, waterglass (berupa caiian yang kental dan bening), 
zat pewama sebagai bahan untuk memberi wama pada produk 
;-‘<wg dihasilkan.

Setiap jenis bahan baku dan bahan pembantu terse - 
but disimpan di dalam drum-drum pada gudang bahan baku. 
Isi dan besar setiap drum berbeda-beda tergantung dari ma 
cam bahannya.

Berikut ini adalah keterangan mengenai jumlah un­
tuk setiap jenis bahan tersebut dalam setiap drum.../a.
1 drum minvak kelapa atau r--npas minyak kelapa beriai 180 

kg atau 200 kg.
1 drum soda api berisi 150 atau 200 kg. •
1 drum minyak Vangi berisi 25 kg atau 40 kg.
1 drum waterglass berisi 330 kg.
1 drum zat pewarna berisi 10 kg atau 25 kg.

Untuk mempermudah penyerahan/pemindahan bahan ter­
sebut untuk dipakai pada bagian produksi maka sebagian be 
sar drum-drum tersebut diberi roda. Dengan ini petugas gu 
dang bahan baku akan lebih mudah dalam melaksanakan peker 
jaan rutinnya.

1.4. Proses produksi.
Sebelum menguraikan proses produksi, disini akan 

diterangkan terlebih dahulu mengenai peralatan-peralatan- 
untuk produksi atau peralatan yang ada di bagian ini ser- 
ta fungsinya rtiasing-masing.
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- Timbangan besar, digunakan untuk menimbang jumlah bahan 
yang akan diraasukkan 1 • dalam mesin pencampur,

- Mesin pencampur (mixer) yang dige *kkan oleh tenaga lis 
trik. Mesin ini mempu vai ukuran. tinggi 2 meter dan mem 
punyai kapasitas produksi rata-rata 3 ton bahan baku se 
tiap bulannya untuk setiap mesin. Dalam setiap proses 
pencampuran dapat mencampur 150 kg bahan baku. "

- Bumi meter adalah alat yang dipakai untuk mengukur ka- 
dar soda.

- Bak-bak penamipung yang terbuat dari kayu yang digunakan 
untuk mencetak hasil campuran bahan £ jadi hingga meru- 
pakan zat yang padat.

- Mesin pemotong, yang khusus digunakan untuk memotong ba 
han jadi dalam bagian-bagian kecil sesuai dengan ukuran 
dan berat sabun yang dikehendaki.

- Mesi.n-mesin p6ncetak, yang digunakan untuk memberi cap/ 
merk pada sabun-sabun yang telah terpotong.

- Kertas pembungkus sabun, dus-dus, kantongan tebal dari 
kertas, plastik, yang kesemuanya dipergunakan untuk mem 
bungkus, mengepak sabun-sabun yang telah selesai dipro­
duksi,

- Kereta dorong, yang dipergunakan untuk memindahkan pro- 
duk-produk tersebut dari satu bagian ke bagian lain 
hingga sabun tersebut di pakdan dikirim kegudang bahan 
jadi.

Adapun proses pembuatan sabun berlangsung sebagai-
berikut :
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Jumlah bahan baku-yang diproduksi tergantung dari informa 
si yang diberikan oleh Bagian Pemasaran karena bagian ini 
yang mengetahui tentang situasi pasaran sabun perusahaan. 
Minyak kelapa, soda api dan waterglass dicarapur >e dalam 
mixer listrik '̂ pngan perbandingan 6:3:1. Untuk soda api 
haras ditentukan dahulu kadar sodanya dengan bumi meter , 
kurang lebih sebesar 40 Campuran ini diberi minyak wa- 
ngi untuk sabun. dan zat pewarna masing-masing 1 % dari 
jumlah campuran.ketiga jenis bahan baku tadi. Kemudian di 
mixer dan akan menimbulkan panas akibat reaksi bahan-b&- 
han tersebut. Campuran ini di mixer terus hingga menjadi 
cairan y^ng kental selama kurang lebih 20 menit untuk ke- 
mudian dituang kedalam bak-bak citakan yang terbuat dari 
kayu. Bahan £ ;jadi ini harus dibiarkan selama lebih ku - 
rang 2 hari agar menjadi zat yang padat. Dari hasil pro­
ses ini bahan tersebut sudah merupakan bahan jadi (sabun) 
hanya masih dalam ukuran dan bentuk yang besar. Hasil ja- 
di ini kemudian dikeluarkan dari bak-bak citakan dan diba 
wa kebagian pemotongan untuk selanjutnya dipotong-potong 
sesuai dengan ukuran dan berat yang dikehendaki. Sabun-sa 
bun tersebut selanjutnya diberi cap dengan menggunakan me 
sin pencetak. Setelah selesai diberi cap lalu dibungkus 
dengan kertas pembungkus yang di dalamnya telah dilapisi 
dengan lilin. Kegunaan laposan ini untuk melindungi sabun 
agar tetap baik, tidak cepat kering dan menjadi l.icin ser 
ta mengkilat. Kemudian bagian pengepakan memasukkannya ke 
dalam dus/kantongan plastik sesuai dengan merknya.

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PERANAN SISTIM AKUTANSI PERSEDIAAN TERHADAP 
PENGAWASAN PERSEDIAAN

NUR SYAMSI HISYAM



58

2. Struktur Organisasi dan Fungs! dari Tiap-tia-p Baklan
Pada Sub Bab ini digambarkan mengenai struktur or- 

ganisasi perusahaan sabun "CV X" serta pembagian tugas da 
ri ti~n-tiap bagian. Pada perusahaan ini kegiatan usaha 
dibagi dalam 3 Bagian yaitu Bagian Prod ’csi, Bagian Admi- 
nistrasi dan Keuangan serta Bagian Pemasaran. Tiap - tiap . 
bagian dipimpin oleh seorang Kepala Bagian yang mengatur 
para bav/ahannya dan bertanggung jawab kepada Pimpinan pe­
rusahaan, Untuk lebih jelasnya struktur organisasi terse­
but dapat dilihat pada gambar 10,

Adapun uraian mengenai tugas masing-masing fungsi 
diataa adalah sebagai berikut :
Pimpinan : .
- Bertanggung jawab atas perkembangan atau kemunduran pe­

rusahaan yang dipimpinnya.
- Merencanakan dan menetapkan struktur organisasi perusa­
haan. ;

- Mendelegasikan wewenang serta menetapkan tugas - tugas 
yang harus dilaksanakan oleh bawahannya.

- Mengambil keputusan atas laporan-laporan / informasi 
yang diterima*

- Mencari tenaga kerja untuk membantu dalam melaksanakan 
aktivitas perusahaan.

Kepala Bagian Produksi :
- Memberi laporan kepada Pimpinan atas seluruh kegiatan 
produksi yang dijalankan oleh perusahaan*

- Bertanggung ;jawab serta menjamin kelancaran proses pem-
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buatan sabun yang dilakukan oleh para pekerja.
- Memberi persetnijuan atas transaksi yang akan dilakukan 
oleh bawahannya. .

- Mengawasi dan raenya sikan perhitungan phisik persediaan 
bahan baku maupun bahan .jadi yang dilakukan oleh para - 
petugas gudang.

Kepala Bagian Administrasi dan Keuangan.
- Melaporkan pada Pimpinan tentang keadrian keuangan/harta 
milik perusahaan secara tertulis maupun lisan.

- Memberi persetujjuan atas transaksi yang akan dilakukan 
oleh bawahannya dengan fihak luar maupun dengan bagian 
lain yang ada di perusahaan.

-r Mengendalikan biaya-biaya dalam aktivitas perusahaan.
Kepala Bagian Pemasaran.
- Memberi laporan pada Pimpinan baik mengenai situasi pa 
sar di dalam/di luar kota dan pulau maupun perkembangan 
jumlah langganan yang ada dan jumlah produk yang terju?- 
al. .

- Merencanakan kebijaksanaan-kebijaksanaan dibidang pema­
saran dalam rangka perluasan produk perusahaan.

- Menganalisa sebab-sebab peningkatan atau penurunan jum- 
lah produk dalam pasaran.

Pengawasan mutu :
- Melakukan test atas bahan baku yang dibeli maupun hasil 

jadi perusahaain untuk menjaga mutu dari barang tersebut 
apakah telah sesuai dengan yang dikehendaki perusahaan.

- Meningkatkan perkembangan mutu produk jadi agar mampu 
menghadapi persaingan dengan produk perusahaan lain.
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Untuk gudang bahan baku, bahan jadi dan produksi masing- 
masing dipimpin oleh seorang Kepala Urusan. Untuk lebih - 
jelasnya akan diuraikan tugas masing-masing Kepala Urusan 
tersebut. .
Kepala Urusan Gudang Bahan Baku : .
- Memberi laporan pada atasan mengenai jumlah penerimaan 
dan pemakaian bahan baku pada waktu tertentu.

- Melakukan pembelian bahan baku dengan persetujuan Kepa­
la Bagian Produksi. '

- Menerima dan meftghitung bahan baku yang dibeli dari sup 
plier dengan dibantu oleh bawahannya.

- Bertanggung jawab atas penyimpanan bahan baku yang ada 
di gudang.

- Melakukan perhitungan phisik dengan petugas lain atas 
selufcuh bahan baku yang ada di gudang dan melaporkan ha 
sil perhitungan tersebut pada Pimpinan dan Bagian Pembu 
kuan. .

Kepala Urusan Gudang Bahan Baku ini membawahi beberapa 
orang petugas yaitu petugas pencatatan,penyimpanan dan 
penghitungan.
Kepala Urusan Produksi :
- Mengawasi langsung proses pembuatan sabun yang d.ilaku - 

kan oleh para pekerja.
- Membuat laporan mengenai hasil produksi atas produk 
yang dihasilkan dalam setiap bulannya.

- Merabina kerja sama yang baik antar pekerja yang dipim - 
pinnya.

Kepala Urusan Gudang hasil jadi :
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- Bertanggung jav/ab atas jurolah persediaan hasil jadi 
yang disimpannya.

- Melaporkan jumlah penerimaan dan penjualan hasil jadi 
s siap bulannya kepada atasan.

- Membuat Bon Pnerimaan Hasil Jadi atas barang yang dite- 
rimanya,

- Melakukan perhitungan phisik dengan petugas yang lain a 
tas seluruh bahan jali yang ada di gudang dan melapor - 
kannya pada Pimpinan dan Bagian Pembukuan,

PerabukUan :
- Mencatat aktivitas perusahaan yang menyebabkan berubah- 
nya harta perusahaan selama tahun berjalan.

- Memberi informasi yang diperlukan oleh Pimpinan perusa­
haan.

- Menyusun laporan keuangan yang berupa Neraca dan Daftar 
Rugi labA,

Administrasi.
- Mencatat masuk keluamya surat-surat yang ‘ berhubungan 
dengan transaksi yang diadakan oleh perusahaan dengan 
fihak luar maupun fihak di dalam perusahaan.

- Menyimpan arsip-arsip perusahaan dengan baik di dalam 
map-map yang telah tersedia,

Kasir :
- Menyimpan dengan baik dan aman uang yang diterima.
- Mengeluarkan uang atas persetujuan pejabat yang berwe - 
nang.

- Bertanggung jawab atas uang yang disimpannya.
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Pemasaran Luar dan Dalam :
- Mengadakan transaksi penjualan dengan para langganan 
yang berada di dalam raaupun d.i luar kota/pulau.

- Meneliti. keadaan pasar maupun jumlah langganan perusaha 
an. .

- Menerima pesanan pembelian dari langganan dan mengada - 
kan pengiriman barang tersebut.

3. Slstim dan Prosedur Yang Ber.jalan
3.1. Sistim dan prosedur pembelian dan penerimaan bahan 

baku.
Jumlah dan jenis bahan baku yang dibeli ditetapkan 

oleh Kepala Urusan Gudang Bahan Baku dengan mendapat per- 
setujuan secara lisan dari Kepala Bagian Produksi. Pada - 
perusahaan ini tidak mempunyai Bagian Pembelian tersendi- 
ri yang khusus menangani pembelian bahan baku atau pembe­
lian kebutuhan perusahaan lainnya, Pimpinan menyerahkan 
fungsi ini sepenuhnya kepada Kepala Urusan Gudang Bahan 
Baku dengan pertimbangan bahwa Kepala Gudang inilah yang 
banyak mengetahui tentang jumlah persediaan bahan baku 
yang harus ada dalam gudang untuk memenuhi proses produk­
si. Jika persediaan bahan baku mulai menipis atau banyak 
diantara drum-drum yang ada mulai kosong, maka Kepala Gu­
dang ini meminta persetujuan secara lisan kepada Kepala 
Bagian Produksi untuk membeli sejumlah bahan baku yang di 
perlukan. Apabila telah memperolehpersetujuan mengenai 
jumlah dan jenis bahan baku yang akan dibeli maka Kepala- 
Gudang menghubungi supplier yang telah dikenalnya. Suppli
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er yang dipilih oleh perusahaan adalah supplier- supplier 
yang mehjual bahan baku seperti minyak kelapa, soda api, 
minyak wangi dan sebagainya dengan harga yang tidak terla 
lu tinggi serta memiliki kwalitas yang baik. Hal ini yanp; 
menjadi prinsip dasar di dalam melakukan pembelian bahan 
baku karena -vkan dapat menjamin pula kwalitas sabun pada 
perusahaan ini.

Kepala Urusan Gudang Bahan Baku membuat Surat Pesa 
nan Pembelian dalam rangkap 3 yang masing-masing dikirim: 

lembar 1 : Untuk Supplier, 
lembar 2 : Uni ok Pembukuan. 
lembar 3 : Untuk Arsip Gudang Bahan Baku, '

Atas dasar order pembelian tersebut supplier mengirim ba- 
han-bahan yang dipesan oleh perusahaan, Contoh order pem­
belian ini dapat dilihat pada lampiran 1.

Bahan baku yang dibeli ditempatkan di dalam drum- 
drum dan dikirim dengan truk. 1 truk memuat kurang lebih 
20 drum. Bahan baku ini diterima oleh Kepala Gudang kemu- 
dian dipindahkan kedalam drum-drum perusahaan yang sesuai 
dengan jenis bahan bakunya. Kemudian oleh bagian pengawas 
an mutu dilakukan pengecekan atas mutu bahan cersebut dan 
oleh Kepala/petugas gudang dihitung jumlah dan jenisnya. 
Jika telah sesuai dengan pesanan maka Kepala Gudang menan 
datangani Surat Jalan atau Bon Pengiriman rangkap 2 dari 
Supplier (lihat lampiran 2). lembar 1 surat jalan ini un­
tuk gudang bahan baku dan lembar ke 2 kembali ke supplier. 
Demikian pula untuk faktur pembelian (lampiran 3) yang di 
terima dari supplier dalam rangkap 2, ditandatangani oleh
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Kepala Gudang. Lembar 1 faktur ini dikirim ke bagian pem- 
bukuan dan lembar ke 2 kembali ke supplier sebagai dasar 
penagihan nanti. Sebagian besar pembelian bahan baku ini 
dilakukan dengan k. ̂ dit/hutang jangka pendek. Jika pembe­
lian dilakukan dengan tunai, maka setelah faktur ditanda- 
tangani oleh Kepala Gudang, kemudian diserah' an kepada Ba 
gian Adminiatrasi dan Keuangan untuk dimintakan persetuju 
an pembayarannya. Setelah itu baru di'ririm ke bagian pem- 
bukuan. Atas dasar Surat Jalan petugas pencatat di bagian 
gudang mencatatnya pada Buku Harian Penerimaan dan Penge- 
luaran Bahan Baku sebagai bahan dalam menyusun Laporan Bu 
lanan Penerimaan bahan baku.

Di bagian Pembukuan faktur yang diterima jumlahnya 
dicocokkan dengan surat pedanan pembelian. Setelah itu di 
adakan pencatatan dalam juraal pembelian maupun Buku Be­
sar untuk keperluan penyusunan laporan keuangan.

3.2. Prosedur permintaan dan pengeluaran bahan baku.
Pada perusahaan ini prosedur pengeluaran bahan ba­

ku dimulai dengan adanya kebutuhan bahan baku untuk di- 
produkai. Bila bagian produkai membutuhkan bahan baku ma­
ka kepala urusan produksi memberi tahu secara lisan kepa­
da Kepala Bagian Produksi bahwa dibutuhkan jumlah dan je­
nis bahan baku tertentu untuk memenuhi rencana produksi , 
sesuai dengan informasi bagian pemasaran. Petugas di bagi 
an produksi setelah memperoleh persetujuan tersebut memin 
ta kepada Kepala Gudang Bahan baku untuk jumlah dan jenis 
bahan baku yang dibutuhkan. Atas permintaan secara liaan
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ini Kepala Gudang akan memberi perintah kepada petugas pe 
yimpanan untuk mengeluarkan bahan baku dan menyerahkannya 
kebagian produksi. Kemudian Kepala Gudang membuat Bon Ba­
rang Keluar untuk jumlah dan jenis bahan baku yang dikelu 
arkan (lihat lampiran 4). Bon Barang Keluar ini hanya di- 
uat dalam rangkap 1, ditandatangani oleh Kepala Gudang , 

dan oleh fihak yang meminta bahan tersebut. Petugas gu­
dang mengambil bahan baku yang dikehendaki yaitu dengan . 
menarik druni-drum yang terdekat/di bagian depan, Kemudian 
bahan baku ini ditimbang sesuai dengan jumlah yang dimin- 
ta dan diserahkan ke bagian produksi, Atas dasar Bon Ba - 
rang Keluar, petugas pencatat pada Bagian Gudang mencatat 
nya pada Buku Harian Penerimaan dan Pengeluaran Bahan Ba­
ku sebagai bahan dalam menyusun laporan bulanan pengeluar 
an bahan baku.

3*3. Proaedur penyimpanan persediaan bahan.baku.
Persediaan bahan baku yang ada di dalam gudang ha 

rus disimpan dengan baik dan tertutup. Hal ini untuk meng 
hindari adanya kerusakan-kerusakan yang terjadi akibar ku 
rang sempumanya penyimpanan bahar\ baku,

Pada perusahaan ini memiliki beberapa jenis bahan 
baku diantaranya minyak kelapa, arapas minyak kelapa, soda 
api c&ir dan coustic soda api. Selain itu terdapat ' :pula 
pada gudang ini bahan pembantu untuk menunjang hasil jadi 
perusahaan yaitu minyak wangi, waterglass dan zat pewarna 

Setiap jenis persediaan ini ditempatkan didalam drum 
-drum. Perusahaan memiliki banyak drum untuk menyimpan ,
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dan melindungi bahan tersebut. Besar dan Isi dari drum - 
drum berbeda-beda. (lihat keterangan mengenai bahan baku 
pada Bab ini).

Pada gudang ini perlindungan bahan baku telah dila 
kukan dengan baik yakni menu tup drum-drum dan menempatkan 
nya pada ruangan tertutup agar \;erlindung dari sinar mata 
hari. Tetapi dalam hal penyimpanan maupun pengaturannya , 
belum dilaksanakan dengan sempurna dan tidak mencerminkan 
pengaturan/penyimpanan drum yang baik. Hal ini dapat ter- 
lihat pada i
1. Pengaturan drum-drura untuk jenis-jenis bahan baku ti­

dak dipisahkan sesuai dengan besar/ukuran drum yang 
berbeda-beda serta isi drum. Banyak terlihat drum-drum 
yang berisi jenis bahan baku tertentu ditempatkan ber- 
sama drum-drum. lainnya yang berisi jenis bahan baku 
yang berbeda-beda. Hal ini akan menyulitkan petugas gu 
dang untuk segera dengan cepat mengambil bahan baku - 
tertentu irang dibutuhkan karena masih harus memeriksa 
isi drum dan mengeluarkan dengan susah payah drum-drum 
tersebut ditengah drum lainnya.

2. Dalam hal adanya penerimaan bahan baku dari supplier, 
drum-drum yang telah berisi dengan jumlah dan jenis ba 
han baku yang dibeli tidak ditempatkan dibagian bela - 
kang drum-drum yang masih terisi melainkan langsung di 
tempatkan pada bagian depan drum yang ada atau dekat - 
pintu masuk. Hal ini akan menyebabkan petugas gudang , 
dalam mengambil bahan baku dan mengeluarkan drum -drum 
yang diperlukan melaksanakannya dengan mengeluarkan -
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■ drum yang berada di bagian depan (drum yang beris.i ba­
han baku yang baru dibeli). Hal ini dilakukan oleh pe­
tugas tersebut dengan alasan untuk mempercepat atau mu 
dahnya saja. Proses pekerjaan seperti ini memungkinkan 
terjadinya kerusakan-kerusakan pada bahan baku yang su 
dah lama berada di gudang karena sifat dari bahan baku 
tersebut mudah berubah. Jika hal ini dibiarkan terus a 
kan menyebabkan turunnya kwalitas produk perusahaan , 

dan akan membawg. kerugian bagi perusahaan karena tak 
dapat dijUal di pasaran.

3. Tidak adanya code-code tertentu yang tercantum dibagi- 
an luar drum-drum untuk menjelaskan mengenai isi dan 
jenis bahan baku yang ada di dalam drum. Ini akan me­
nyebabkan sulitnya petugas gudang dalam melakukan per- 
hitungan persediaan secara phisik.

3.4. Prosedur pemratatan persediaan bahan baku.
Pencatatan transaksi yang berkaitan dengan persedi 

aan bahan baku pada perusahaan ini di lakukan di bagian - 
gudang bahan baku dan di bagian pembukuan,
- Dibagian Gudang Bahan Baku.

Pencatatan yang dilakukan disini meliputi pencatat 
an atas penerimaan bahan baku dan pencatatan atas pemakai 
an bahan baku<

Pencatatan atas penerimaan bahan baku didasarkan - 
pada surat jalan yang di.terima dari supplier. Petugas pen 
catat membukukan kejadian tersebut pada Buku Harian Pene­
rimaan dan Pengeluaran Bahan Baku menurut tanggal transak
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si. Hanya ada satu buku tersebut dalam perusahaan yang 
dipergunakan dalam mencatat seluruh transaksi untuk semua 
jenis bahan baku yang diterima dan dipakai. Untuk lebih 
jelasnya kolom-kolom buku tersebut dapat dilihat pada gam
■ V

bar 11 dibawah ini

GAMBAR 11
BUKU HARIAN PENERIMAAN DAN 
PENGELUARAN BAHAN BAKU

TANGGAL KETERANGAN
NAMA SUPPLIER 
DAN PEMINTA - 

BAHAN BAKU
JMIS
BAHAN
BAKU

JUMLAH

•

i

Pada kolom tanggal, diisi tanggal berlangsungnya transak- 
si penerimaan atau pengeluaran bahan baku.
Pada kolom keterangan diisi dan dicatat keterangan seba- 
gai berikut :
- Diterima dengan Surat Jalan No..... (jika transaksi -

tersebut merupakan transaksi penerimaan).
- Dikeluarkan berdasarkan Bon Barang Keluar No. .... (ji­
ka transaksi tersebut merupakan transaksi pemakaian ba­
han baku).
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Nama suplier tempat membeli bahan baku serta nama petugas 
yang meminta bahan baku ditulis pada kolom ke tiga. Se- 
dang jenis dan jumlah bahan baku yang dibeli atau dikelu 
arkan ditulis pada kolom ke 4 dan ke 5. Pada Buki; Harian- 
ini tidak dapat diketahui setiap saat saldo akhir persedi 
aan bahan baku yang ada di dalam gudang, karena sistira 
pencatatan yang dipergunakan adalah sistim pencatatan 
ysmg tidak mengikuti mutasi persediaan dalam buku.

Untuk dapat mengetahui saldo akhir persediaan ter­
sebut maka petugas gudang harus melaksanakan perhitungan 
phisik atas bahan baku yang ada di gudang dengan disaksi- 
kan oleh pegawai perusahaan yang bukan petugas gudang. Pe 
kerjaan ini jarang dilakukan oleh perusahaan, hanya dila­
kukan jika Pimpinan ingin mengetahui atau untuk keperluan 
bagian pembukuan dalam membuat laporan keuangan tengah ta 
hunan atau tahunan, Bentuk Laporan Hasil Perhitungan Phi­
sik Bahan Baku dapat dilihat pada lampiran 5.

laporan tersebut dibuat dalam rangkap 3 yang diki­
rim ke Pimpinan, Pembukuan dan untuk arsip GUdang Bahan 
Baku. Selain laporan Hasil Perhitungan Phisik Bahan Baku, 
Kepala Urusan Gudang ini membuat pula laporan Bulanan Pe­
nerimaan Bahan Baku dalam rangkap 2 yang dibuat berdasar- 
kan Buku Harian Penerimaan dan Pengeluaran Bahan Baku dan 
dikirim ke Pimpinan serta untuk arsip bagian gudang. Ben- 
tuk laporan ini dapat dilihat pada lampiran 6.

Pencatatan atas pemakaian bahan baku didasarkan pa 
da Bon Barang Keluar. Petugas pencatat mencatatnya pada
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Buku Harian Penerimaan dan Pengeluaran Bahan Baku, (lihat 
gambar 11). Ataa dasar buku ini dibuat Laporan Bulanan Pe 
maka an Bahan Baku dalam rangkap 2 yang ditujukan kepada 
Pimpinan dan untuk arsip gudang bahan baku. (lihat lampir 
an 7). •

- Di Bagian Pembukuan.
Pada bagian ini atas dasar surat pesanan pembelian 

dan faktur pembelian yang diterima dari supplier, Bagian 
Pembukuan mencatatnya ke dalam jumal pembelian yaitu de­
ngan men Debet perkiraan "Pembelian dahan Baku" dan meng- 
Kredit perkiraan "Hutang". Setiap. bulan jumlah transaksi- 
ini dipindahkan ke Buku Besar ke dalam perkiraan masing- 
masing. Di bagian ini tidak diadakan mutasi persediaan ba 
han baku menurut jenisnya, sehingga setiap saat tak dapat 
diketahui berapa saldo masing-masing bahan baku yang ada 
di gudang. Fuhgsi bagian ini hanyalah mengadakan pembuku­
an saja untuk membuat laporan keuangan.

Untuk mengetahui jumlah biaya pemakaian bahan baku 
maka dapat dihitung setelah adanya laporan hasil perhitu- 
ngan phisik akhir bahan baku yang berasal dari bagian gu­
dang. Jumlah biaya pemakaian ini untuk satu periode ter­
tentu dapat dihitung dengan menjumlahkan nilai saldo awal 
bahan jaku secara phisik + nilai pembelian bahan baku se­
lama periode tersebut - nilai persediaan akhir bahan baku 
secara phisik*

Sedang untuk jumlah phisik bahan baku yang dipakai 
setiap bulannya, tak dapat diketahui pada bagian ini,kare 
na Bon Barang Keluar tidak dikirim oleh bagian gudang.
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PEMBAHASAN PERMASALAHAN DAN PEMECAHANNYA
ATAS SISTIM DAN PROSEDUR rANG DITERAPKAN 

PADA PERUSAHAAN SABUN

Setelah diuraikan pada Bao III mengenai sistim dan 
prosedur yaiig dijalankan untuk mengelola persediaan bahan 
baku, maka pada Bab ini akan dibahas kelemahan- kelemahan 
sistim tersebut yang merupakan perraasalahan yang dihadapi 
oleh perusahaan dengan pemecahannya yang sekaligus merupa 
kan pengujiah hipotesa.

Sebagai m.ana yang diuraikan pada bagian pendahulu- 
an skripsi ini permasalahan tersebut terutama mengenai pe 
ngawasan intern atas persediaan bahan baku maupun aktivi- 
tas gudang yang masih belum memadai karena penerapan sis­
tim dan prosedur yang kurang memuaskan. Untuk memperoleh

i

gambaran yang lebih jelas mengenai pembahasan dan pemecah 
an permasalahan tersebut, dibawah ini secara borurutan a- 
kan diuraikan sebagai berikut :

1. Sistim dan Prosedur Pembelian dan Penerimaan Bahan Ba­
Ku-------------------------------------------------------------

Sebagaimana yang telah diuraikan pada Bab III bah- 
wa perusahaan ini tidak mempunyai bagian pembelian tersen 
diri yang khusus menangani pembelian kebutuhan perusahaan 
terutama bahan baku (minyak kelapa, coustic soda api dan 
sebagainya). Aktivitas pembelian ini sepenuhnya dilakukan 
oleh Kepala Urusan Gudang Bahan Baku, Demikian pula untuk 
jumlah dan jenis bahan baku yang akan dibeli ditetapkan
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sendiri oleh Kepala Gudang dengan melihat drum-drum yang 
telah kosong serta meminta persetujuan secara lisan kepa­
da Kepala Bagian Produksi. Perangkapan fungsi tersebut 
serta wewenang Kepala Gudang untuk menetapkan sendiri jum 
lah dan jenis bahan baku yang dibeli mencerminkan leraah 
nv?» pengawasan intern pada perusahaan karena telah menyim 
pang dari prinsip pengawasan intern yang baik. Lemahnya 
pengawasan intern tersebut dapat terbukti dengan tidak 
adanya bagian lain yang turut mengawasi aktivitas pembeli 
an bahan baku sampai dengan penerimaan raaupun nencatatan 
bahan tersebut, Padahal jumlah penbelian yang dilakukan 
adalah flalam jumlah yang besar. Disamping itu Kepala GU- 
dang dapat melakukan sendiri pembelian bahan baku tanpa 
persetujuan dari Kepala Bagian Produksi. Karena kurangnya 
pengawasan yang dilakukan terhadap bagian gudang maka Ke­
pala Gudang dalam melaksanakan fungsinya dapat bertindak 
sekehendak dirinya. Hal ini memudahkan baginya untuk mela 
kukan kecurangan-kecurangan dalam aktivitas pembelian de­
ngan para supplier. Demikian pula apabila timbul kekeliru 
an-kekeliruan pada bagian gudang ini maka tidak dapat di­
ketahui oleh bagian lain di perusahaan. Hal ini dapat di** 
buktikan dengan seringnya- terjadi selisih antara jumlah 
bahan baku menurut laporan penerimaan dan pemakaian bahan 
baku untuk Pimpinan dengan jumlah bahan baku menurut per­
hitungan phisik yang dilakukan (lihat tabel 1 dan 2). Per 
bedaan yang timbul itu harus diselidiki unsur-unsur yang 
menyebabkannya.

Perlu diketahui bahwa jumlah menurut perhitungan
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phisik yang dilakukan oleh petugas penghitung dibagian gu 
dang adalah jumlah yang benar (nyata ada secara phisik di 
gudang) karena dalam melakukan penghitungan disaksikan 
oleh Kepala Bagian Produksi dan bagian lain yang ada di- 
Perusahaan. Juga untuk jumlah pemakaian yang didasarkan - 
pada Bon Barang Keluar yang ditandatangani del. Kepala Gu 
dan dan yang raeminta (Bagian Produksi) sudah cukup kuat. 
Dengan asumsi bahwa jumlah pencatatan pemakaian bahan 'ba­
ku yang dilakukan oleh bagian gudang adalah benar maka pe 
nulis niencoba untuk meneliti penyebab timbulnya perbedaan 
tersebut.

Sebagaimana diketahui, bahwa dalam hal pengeluaran 
'-■ah an baku untuk memenuhi permintaan Bagian Produksi per- 
lu diadakan penimbangan terlebih dahulu untuk setiap je­
nis maupun jumlah. bahan baku yang diminta. Pada saat* di­
lakukan penimbangan atau pemindahan bahan baku ke drum 
yang lain, kerapkali terjadi penumpahan/tertumpahnya ba­
han baku tersebut. Hal ini merupakan suatu yang wajar/nor 
mal terjadi pada setiap pengisian bahan baku ke drum-drum 
atau daiam penimbangannya. Bahan baku yang terbuang/ ter- 
tumpah tersebut biasanya mencapai kurang lebih \ % dari 
jumlah bahan baku yang akan dieerahkan ke Bagian Produk - 
si, Jika dilihat pada tabel 1, maka terdapat selisih jum­
lah bahan baku untuk miiiyak kelapa sebesar 1.740 kg jika 
dibandingkan saldo akhir secara phisik dengan saldo menu- 
rut catatan/laporan pada Pimpinan. Selisih ini dapat ter­
jadi karena tertumpahnya bahan tersebut sewaktu pemindah­
an /penimbangan. Jika dihitung jumlah yang normal tertum-
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pah pada periode ini, jumlahnya kurang lebih £ % X jumlah 
pemakaian minyak kelapa pada periode tersebut = £ % X 
84.900 kg, = 424,5 kg. Tetapi selisih yang terjadi pada - 
bahan ini ternyata sebesar 1,740 kg, Berarti terdapat per 
bedaan yang terlalu Unggi sebesar 1.315 kg ( 1,740 kg -
424.5 kg ) yang seharusnya tak perlu terjadi. Jumlah ini, 
harus pula diketahui penyebab timbulnya.

Dengan berasumsi pada uraian diatas serta selisih 
yang timbul (dapat diterima) hanya kurang lebih sebesar
424.5 kg maka apabila jumlah ini ditambah dengan saldo 
akhir menurut perhitungan phisik sebesar 6.630 kg, akan 
menghasilkan saldo akhir per 31 Desember 1982 menurut ca- 
tatan yang seharusnya . » 7,054,5 kg. 
Jumlah pemakaian bahan selama 1982 ber-
dasarkan Laporan jumlah pemakaian bahan = 84.900 kg.

91.954,5 kg.
Saldo per 1 Januari 1982 (menurut hasil
perhitungan phisik bahan baku) = 6,720 kg.'
■Pembelian/penerlmaan yang sesungguhnya
selama tahun 1982 « 85.234,5 kg,
Pembelian/penerimaan selama tahun 1982
menurut laporan penerimaan bahan baku « 86.550 kg.

Selisih = 1.315,5 1;.

Selisih ini menunjukkan bahwa terjadi penerimaan - 
minyak kelapa yang dibeli di bagian gudang lebih rendah - 
sebesar 1.315 kg dari pada pembelian/penerimaan menurut 
catatan administrasi gudang/jumlah laporan ; penerimaan
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yang dibuat. Berarti dalam hal penerimaan bahan baku dari 
supplier, Kepala Gudang yang bertindak pula sebagai pene- 
rima bahan tersebut, menerima jumlah phisik bahan baku 
yang lebih rendah dari pada yang dipesan at$u dengan kata 
lain mengadakan kerja sama dengan supplier yang telah di- 
kenalnya dengan baik.

Nilai rupiah selisih minyak kelapa tersebut harga 
pokoknya = 1,74-0 X Rp. 720,- = Rp, 1,252.800,-, Harga pokok 
bahan baku lainnya per kilogram adalah : ampas minyak ke­
lapa Rp. 540,- ; Soda api cair Rp, 200,- ; Coustic soda api 
Rp, 160,- ; sedang untuk minyak wang'i sebagai bahan pemban 
tu adalah Rp, 5.000,- per kg ; zat pewarna Rp, 6,000,- per 
kg. Dengan memperhatikan harga pokok masing-masing bahan 
diatas maka selisih yang terjadi dalam jumlah yang materi 
al tersebut dapat mempertinggi harga pokok penjualan dima 
na ini akan memperkecil keuntungan yang diperoleh perusa­
haan, Jika hal ini dibiarkan terus berlangsung maka akan 
merugikan perusahaan diraasa berikutnya.

Jadi dapat disimpulkan disini bahwa terjadinya per 
bedaan antara jumlah phisik bahan baku dengan jumlah menu 
rut laporan/adminiatrasi gudang adalah disebabkan karena 
tertumpahnya bahan baku pada saat penimbangan/pemindahan- 
bahan baku dari satu drum ke drum lainnya serta adanya pe 
nerir. xan bahan baku yang dibeli lebih rendah dari ' pada 
yang dipesan oleh Kepala Gudang). Untuk hal yang terakhir 
ini dapat terjadi karena tidak adanya pengawasan yang di­
lakukan oleh Bagian lain diluar gudang terhadap aktivitas 
gudang sehingga hal-hal yang tak diinginkan mudah terjadi
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di bagian ini serta sulit untuk aegera diketahui oleh ba­
gian lainnya.

Kelemahan lain dalam prosedur penerimaan bahan ba­
ku adalah seringnya Kepala Gudang yang menghi.tung jumlah 
bahan baku yang diterima dari supplier. Petugas penghi' 
tung yang dibawah kekuasaannya jarang berfungsi sebagai - 
mana mestinya. Hal ini telah menyimpang dari prinsip tu - 
gas Kepala Gudang yaitu hanya bertanggung jawab atas ba - 
rang yang disimpannya dan raengawasi aktivitas bawahannya. 
Hal ini dapat menyebabkan jika terjadi jumlah dan jenis - 
bahan baku yang dibeli tidak sesuai dengan yang di pesan, 
maka petugas lainnya tidak mengetahui berapa sebenamya - 
jumlah yang diterima.

Dalam hal penerimaan bahan baku, Kepala Gudang ti­
dak pernah membuat laporan penerimaan barang untuk setiap 
kali pembelian bahan baku. Hal ini menyebabkan bagian Pern 
bukuan kekurangan bukti pendukung untuk mencatat transak­
si tersebut. Bagian Pembukuan hanya mencocokkan faktur - 
pembelian dari supplier yang telah ditandatangani oleh Ke 
pala Gudang dengan order pembelian yang juga dibuat oleh 
Kepala Gudang. Akibatnya data pada bagian pembukuan hanya 
dioatat berdasarkan satu sumber saja. Dalam hal ini walau 
pun faktur berasal dari supplier, namun inisiatif pembeli 
an juga berasal dari gudang. Isi yang tert'antum dalam fak 
tur tentu sama dengan order pembelian. Ini menunjukkan ti 
dak adanya bukti dari sumber lain yang terpisah dari bagi 
an gudang yang dapat dijadikan pengawasan/control atas ke 
benaran aktivitas gudang oleh Bagian Pembukuan.
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Oleh karena itu agar, terdapat pengawasan yang cu- 
kup atas aktivitas bagian gudang dan agar tugas Kepala Gu 
dang tidak terlalu berat maka sebaiknya diadakan bagian 
pembelian tersendiri dalam perusahaan tersebut yang khu- 
sus menangani pembelian kebutuhan perusahaan misalnya ba­
han baku, ba’ .in pembantu, pembungkus sabun dan sebagai - 
nya. Dengan pemisahan fungsi ini maka tugas Kepala Gudang 
adal?! bertanggung jawab terhadap penyimpanan bahan baku, 
mengawasl pekerjaan yang dilakukan bawahannya (tidak per- 
lu selalu turut carapur atas pekerjaan yang telah dilimpah 
kan pada bawahannya) dan Kepala Gudang tetap bertindak/me 
laksanakan fungsi penerimaan bahan baku dari supplier , 
yang dipesan oleh Bagian Pembelian. Juga harus membugt la 
poran penerimaan barang untuk setiap kali penerimaan ba - 
rang yang dibeli. Laporan ini dibuat dalam rangkap 3 ber- 
dasarkan Surat Jalan dari supplier serta dikirim ke bagi­
an pembelian, bagian pembukuan dan arsip gudang bahan ba­
ku.

Dalam hal meminta persetujuan secara lisan kepada 
Kepala Bagian Produksi untuk membeli bahan baku, cara ini 
sebaiknya dihapus untuk menghindari Bagian Gudang membeli 
barang tanpa seizin atasan karena tidak adanya bukti yang 
mendukung persetujuan pembelian tersebut. Jika persediaan 
bahan baku hampir mencapai titik minimumnya, sebaiknya Ke 
pala Gudang mengajukan surat permintaan pembelian rangkap 
dua yang dltujukan kepada Bagian Pembelian dan untuk ar­
sip gudang bahan baku. Atas dasar surat ini bagian pembe­
lian membuat surat order pembelian dalam rangkap 4 yang
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masihg-masing dikirim ke : 
lembar 1 : Leveransir. 
lembar 2 : Jjagian Pembukuan. 
lembar .3 : Bagian Gudang. 
lembar 4 : Arsip Bagian Pembelian.

Dalam perusahaan sebaiknya disusun rencana pembelian ba­
han baku yang didasarkan pada rencana produksi dengan in- 
forma^i Bagian Pemaaaran. Hal ini agar tidak terjadi kele 
bihan atau kekurangan bahan baku untuk proses produksi.

Paktur pembelian yang diterima dar£ supplier supa- 
ya ditandatangani oleh Bagian Pembelian dan dicatat pada
Buku Pembelian. Kemudian baru diserahkan ke Bagian Pembu-

fkuan, Dengan demikian Bagian Gudang tidak perlu mengetahu 
i harga beli bahan tersebut. Yang penting adalah Bagian - 
Gudang bertanggung jawab atas jumlah phisik bahan baku 
maupun catatan yang dibuatnya.

Dengan adanya jumlah formulir/bukti-bukti transak­
si pembelian dan penerimaan yang cukup sebagai informal 
si kepada setiap bagian dalam perusahaan, akan nampak se­
cara tidak langsung pengawasan yang dilakukan yaitu :

- Bagian Gudang akan mencocokkan jumlah barang yang 
diterima dengan yang dipesan oleh Bagian Pembelian, 
melalui order pembelian.

- Demikian pula Bagian pembelian akan mencocokkan la­
poran penerimaan barang dari gudang dengan copy or­
der pembelian yang disimpannya, ,

- Untuk Bagian Pembukuan dapat mencocokkan informasi- 
dari 3 sumber yaitu order pembelian, laporan peneri
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raaan barang dan faktur pembelian sebagai bukti yang - 
mendukung dalam mengadakan pencatatan.

2. Prosedur Permintaan dan Pengeluaran Bahan Baku
Dalam Bab III telah diuraikan mengen proscrlur

permintaan dan pengeluaran bahan baku yang dijalankan o - 
leh perusahaan. Petugas di Bagian Produksi setelah menda- 
pat persetujuan secara lisan dari Kepala Bagian Produksi, 
kemudian menghubungi Kepala Gudang Bahan Baku untuk memin 
ta selumlah bahan baku tertentu. Prosedur ini mengandung- 
kelemahan yaitu petugas gudang akan mencatat dan menyerah 
kan bahan baku hanya berdasarkan permintaan secara lisan 
oleh petugas Bagian Produksi tanpa adanya surat perintah- 
yang mendukung dari Kepala Bagian Produksi. Hal ini akan 
memungkinkan petugas Bagian Produksi meminta bahan baku 
tanpa sepengetahuan Kepala Bagian Produksi.

Masalah selanjutnya adalah bukti pengeluaran ba- 
ran/? (Bon Barang Keluar) yang dibuat oleh Kepala Gudang 
Bahan Baku hanya dalam 1 rangkap,Welaupun telah ada tanda 
tangan kedua belah fihak (yaitu Kepala gudang dan petugas 
Bagian Produksi yang meminta) namun bukti ini masih mempu 
nyai kelemahan. Karena hanya dibuat dalam 1 rangkap maka 
Bagian Produksi dan Bagian Pembukuan tidak pernah meneri- 
ma informasi untuk setiap pemakaian bahan baku. Hal ini 
akan mengakibatkan Bagian Produksi tidak mempunyai data - 
data ten tang berapa jumlah bahan baku yang ttrlah diminta 
dari Bagian Gudang. Demikian pula pada Bagian Pembukuan , 
tidak dapat mengetahui jumlah phisik bahan baku yang te -
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lah dikeluarkan oleh Bagian Gudang serta tidak pemah men 
catat transaksi tersebut. Hanya laporan Hasil Perhitungan 
Phisik oleh Bagian Gudang yang diserahkan pada Bagian Pem 
bukuan pada waktu tertentu guna menghitung harga pokok - 
penjualan barang jadi. Dengan keadaan tersebut diatas me- 
nunjukkan bahwa aktivitas pen awasan atas transaksi penge 
luaran bahan baku pada perusahaan ini masih belum meraadai 
karena prosedur yang diterapkan atas transaksi tersebut , 
belum sempurna.

Untuk mengatasi kelem-uaan-kelemahan tersebut dia - 
tas maka dalam hal meminta bahan baku , petugas Bagian 
Produksi seharusnya menggundkan surat permintaan bahan , 
yang ditandatangani oleh Kepala Bagian Produksi. Jadi Ke­
pala Gudang tidak diperkenankan mengeluarkan bahan baku 
tarr>a ada perintah tertulis (bukti yang mendukung) dari 
fihak yang berwenang. Demikian pula Kepala Gudang tidak - 
diperkenankan membuat bukti pengeluaran tanpa adanya da - 
ear yang kuat atas pembuatan bukti tersgbut.

Surat Permintaan ini dibuat dalam rangkap 3, sete- 
lah diotorisasi oleh yang berwenang maka petugas Bagian 
Produksi menyerahkannya kepada Kepala Gudang untuk menda- 
patkan bahan baku yang diminta. Setelah petugas gudang me 
nimbang dan menyerahkan bahan tersebut maka Kepala Gudang 
mengisi surat permintaan pada kolom "diserahkan" untuk 
jumlah bahan tbaku yang telah dikeluarkan serta membubuh - 
kan tandatangannya pada surat tersebut. Karena kemungkin- 
an dapat terjadi bahan baku yang diminta tidak ada di gu­
dang atau kurang dari jumlah yang diminta. Setelah peker**
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lah dikeluarkan oleh Bagian Gudang serta tidak pernah men 
catat transaksi tersebut, Hanya Laporan Hasil Perhitungan 
Phisik oleh Bagian Gudang yang diserahkan pada Bagian Pem 
bukuan pada waktu tertentu guna menghitung harga pokok - 
penjualan barang jadi, Dengan keadaan tersebut diatas me- 
nunjukkan bahwa aktivitas pen awasan atas transaksi penge 
luaran bahan baku pada perusahaan ini masih belum meraadai 
karena prosedulr yang diterapkan atas transaksi tersebut , 
belum sempuma.

Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut dia 
tas maka dalam hal meminta bahan baku , petugas Bagian 
Produksi seharusnya menggunakan surat permintaan bahan , 
yang ditandatahgani oleh Kepala Bagian Produksi, Jadi Ke­
pala Gudang tidak diperkenankan mengeluarkan bahan baku 
tanpa ada perintah tertulis (bukti yang mendukung) dari 
fihak yang berwenang. Demikian pula Kepala Gudang tidak - 
diperkenankan membuat bukti pengeluaran tanpa adanya da - 
sar yang kuat atas pembuatan bukti tersgbut.

Surat Permintaan ini dibuat dalam rangkap 3, sete­
lah diotorisasi oleh yang berwenang maka petugas Bagian 
Produksi menyerahkannya kepada Kepala Gudang untuk menda- 
patkan bahan baku yang diminta, Setelah petugas gudang me 
nimbang dan menyerahkan bahan tersebut maka Kepala Gudang 
mengisi surat permintaan pada kolom "diserahkan" untuk 
jumlah bahan baku yang telah dikeluarkan serta membubuh - 
kan tandatangannya pada surat tersebut. Karena kemungkin- 
an dapat terjadi bahan baku yang diminta tidak ada di gu­
dang atau kurang dari jumlah yang diminta. Setelah peker^
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jaan ini seles&i, surat permintaan tersebut dikirim ke : 
lembar 1 : Bagian Pembukuan. 
lembar 2 : Bagian Gudang Bahan Baku, 
lembar 3 : Kem'Mli ke Bagian Produksi sebagai arsip. 

Dengan adanya jumlah formulir yang memadai untuk trar :ak- 
si ini maka ma^ing-masing bagian di perusahaan akan mem - 
peroleh informasi untuk transaksi tersebut. Dengan formu­
lir ini maka masing-masing bagian mempunyai bukti pendu- 
kung yang kua±-| untuk mencatat setiap transaksi yang ter ja 
di serta dapat dipergunakan sebagai alat kontrol terhadap 
ba~ian lainnya.

3. Prosedur Penyimpanan Peraediaan Bahan Baku
Pada perusahaan ini bahan baku yang disimpan telah 

mendapat perlindungan yang baik terhadap efek udara/sinar 
matahari vang dapat merubah sifat bahan baku tersebut. Te 
tapi dalam hal pengaturannya belum dilaksanakan dengan se 
baik mungkin dan tidak mencerminkan pengaturan/penyimpan- 
an yang sempuma. Sebagaimana diketahui bahwa pada perusa 
haan ini memiliki berbagai jenis bahan baku maupun bahan 
pembantu yang kp^emuanya ditempatkan pada drum-druin de­
ngan berbagai jenis ukuran.

Dalam pengaturan drum tersebut nampak drum - drum 
yang berisi berbagai jenis bahan serta mempunyai ukuran 
yang berbeda, penempatannya masih sering tercampur. Tidak 
diadakan pengaturan untuk setiap jenis bahan baku dan un~ 
tuk setiap ukuran drum. Hal ini disertai pula dengan tan- 
pa adanya code-code tertentu untuk setiap drum yang menje
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laskan isi dan jenis bahan baku yang ada didalamnya, Pe- 
ngaturan yang masih belum sempurna ini akan menyulitkan - 
petugas gudang untuk segera dengan cepat mengambil bahan 
baku t'rtentu yang dibutuhkan jika bahan yang dikehendaki 
berada diantara bahan lainnya. Sebagai akibatnya pekerja­
an petugas gudang akan memakan v̂ aktu yang cukup lama dima 
na seharusnya hal ini tidak perlu terjadi. Selain itu pe- 
ngaturan seperti ini akan menyulitkan pula petugas gudang 
untuk mengadakan perhitungan phisik, Oleh karena itu un­
tuk mengatasi masalah diatas, haruslah diadakan pengatur- 
an yang tertib atas drum-drum sebagai erikut :
- Drum-drum yang berukuran sejenis serta berisi bahan ba­
ku yang sejenis pula, pemempatannya haruslah menjadi sa 
tu. Jangan disela oleh jenis drum yang berukuran lain 
atau berisi bahan baku yang lain. Jadi misdlnya drum 
yang berisi minyak kelapa sejumlah 180 kg letaknya ha- 
rus menjadi satu dengan drum yang berisi minyak kelapa 
sejumlah itu juga. Demikian pula untuk bahan lainnya. .

- Pemberian code tertentu pada setiap drum yang menjelas- 
kan isi, jenis maupun mutu bahan baku di dalamnya.

- Penempatan bahan baku yang telah agak lama hendaknya di 
tempatkan pada bagian depan drum-drum lainnya agar da­
lam hal pem&kaian, bahan tersebut dapat dikeluarkan ter 
lebih rtahulu. Hal ini untuk menghindari kemungkinan ke- 
rusakan bahan baku akibat terlalu lamanya berada di gu­
dang. Demikian pula untuk bahan baku yang diterima dari 
supplier hendaknya diletakkan pada bagian belakang drum 
drun; yang ada.
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Dengart cara pengaturan tersebut diatas maka manfa- 
at dari hasil pengaturan yang baik akan diperoleh perusa­
haan. Dalam hal ini Kepala Gudang harua senantiasa menga- 
dakan kontrol at as pengaturan/penyimpanan bahan baku ter­
sebut oleh bawahannya.

4. Prosedur Pencatatan Persediaan Bahan Baku
Dari uraian Bab III yang terdahulu dapat diketahui 

bahwa pada prinsipnya bagian pembukuan maupun bagian Gu­
dang tidak pemah mengikuti pencatatan setiap transaksi 
persediaan untuk mengetahui saldo akhir masing-masing per 
sediaan bahan baku pada setiap saat. Prosedur pencatatan 
yang ada di bagian gudang masih belum dilaksanakan dengan 
sempuma. Dimana hal ini akan menyebabkan bagian lain di- 
luar gudang sulit untuk mengikuti posisi persediaan seti­
ap saat serta tak dapat mengadakan kontrol terhadap akti- 
vitas pencatatan bahan baku yang dilakukan di bagian gu­
dang. Untuk lebih jelasnya disini akan dibahas secara ber 
urutan prosedur-prosedur pencatafanyang dilakukan baik di 
bagian gudang maupun di bagian pembukuan.
- Pencatatan di Bagian Gudang Bahan Baku ;

Di bagian ini pencatatan setiap transaksi bahan ba 
ku dilakukan pada Buku Harian Penerimaan dan Pengeluaran- 
Bahan Baku (lihat gambar 11). Buku ini hanya ada satu bu- 
ah yang dipergunakan untuk mencatat semua transaksi pene­
rimaan dan pemakaian untuk seluruh jenis bahan baku. Dida 
lam buku ini tidak dapat diketahui saldo akhir setiap je-
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nis bahan baku pada waktu tertentu. Pencatatan yang dila­
kukan disini hanya meliputi tanggal transaksi, nama sup - 
plier atau peminta bahan baku, jenis dan jumlah bahan ba­
ku yang ditesrima/dipakai pada saat;itu. Pencatatan seper- 
ti ini banyak mengandung kelemahan-kelemahan diantaranya:

- Tidak diapat diketahuinya dengan segera berapa jum - 
lah persediaan bahan baku yang ada pada waktu ter - 
tentu untuk setiap jenisnya.

- Pe-ugas pencatat dalam menyusun laporan bulanan pe­
nerimaan dan pengeluaran bahan baku masih harus me- 
neliti lagi mana yang termasuk transaksi penerimaan 
dan mana yan;; termasuk transaksi pengeluaran. Sete­
lah itu untuk setiap jenis bahan baku dihitung bera 
pa jumlah yang telah diterima dan dikeluarkan guna 
pembuatan laporan kepada Pimpinan. Pekerjaan sema- 
cam ini adalah tidak praktis karena memakan waktu - 
yang cukup lama sehingga memungkinkan penyerahan la 
poran pada Pimpinan akan terlambat.

Jadi sebaiknya cara pencatatan seperti ini ditiadakan. Pe 
rusahaan tak perlu lagi menggunakan Buku Harian Penerima­
an dan Pengeluaran melainkan mempergunakan kartu gudmg 
dan kartu barang untuk setiap jenis bahan baku. Bentuk da 
ri kartu-kartu tersebut dapat dilihat pada gambar 8 dan 9 

Jika bagian gudang menerima bahan baku, jumlah pe­
nerimaan tersebut dicatat pada kolom "Diterima'1 berikut - 
tanggal dan nojnor bukti penerimaan. Demikian pula dalam - 
hal pemakaian. Saldo yang ada selalu dihitung pada setiap 
adanya transaksi penerimaan dan pemakaian. Jadi dengan a-
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danya kartu gudang ini, perusahaan tidal-: perlu lagi menga 
dakan perhitungan phisik bahan baku untuk mengetahui sal- 
donya. Perhitungan bahan baku secara phisik dapat dilaku­
kan pada setiap akhir tahun atau 2 kali dalam setahun, gu 
na mencocokkan jurnlahnya de' ân jumlah yang tercantum pa­
da kartu gudang. Penernpatan kartu ini sebaiknya tidak ber 
jauhan dari bahan baku yang ada agar mempercepat pengerja 
an kartu-'rartu tersebut serta petugas gudang tidak akan 
lupa untuk mencatat setiap transaksi yang timbul.

Kartu gudang ini dapat dicocokkan saldo akhirnya 
dengan kartu barang yang digantungk^n atau d'letakkan ber 
dekatan dengan jenis tahan baku tertentu. Pengerjaan kar­
tu barang sama dengan kartu gudang, hanya saja penempatan 
nya yang berbecla. Dengan penggunaan kartu-kartu diatas , 
jumlah persediaan untuk setiap jenisnya dapat segera dike 
tahui dengan melihat saldo masing-masing kartu tersebut.

- Pencatatan di Bagian Pembukuan.
Bagian Pembukuan di perusahaan ini hanya berfmr'.ai 

mengadakan pembttkuan untuk membuat laporan keuangan te- 
ngah tahunan atau tahunan saja. Untuk mengadakan ^engawas 
an atas aktiv.itas administrasi gudang, hal ini tidak dila 
kukan. Hal tersebut dapat diketahui pada bagian ini yang 
tidak pernah mengetahui berapa jumlah penerimaan, pengelu 
aran atau saldo bahan baku untuk suatu saat tertentu. Se­
bagai alcibat tidak adanya pengawasan terhadap administra­
si yang dilakukan di gudang maka apabila ada kesalahan - 
kesalahan pencatatan/perhitungan yang dilakukan oleh petu
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gas gudang, Bagian Pembukuan tidak dapat raengetahui. Demi 
kian pula uhtuk hal-hal yang tidak diinginkan oleh Pimpin 
an yang dapat terjr:1! di Bagian Gudang.

Agar terdapat sistim peaoatatan yang memadai terha 
dap persediaan bahan baku dinnna dapat berguna untuk kon- 
trol yang baik antara Bagian Gudang dan Bagian Pembukuan, 
maka Bagian pembukuan perlu membuat KartuPersediaan Bahan 
Baku (lihat gambar 6) serta Daftar Mutasi Periodik Perse­
diaan Bahan Baku (lihat gambar 7). Untuk setiap jenis per 
sediaan bahan baku dibuatkan satu kartu persediaan yang 
dikerjakan oleh salah s e o ra n g  petugas di bagian pembukuan 
yan„ khusus menangani administra3i persediaan kantor.

Jika terjadi penerimaan bahan baku, maka berdasar- 
kan laporan penerimaan bahan baku yang diterima dari bagi 
an gudang, order pembelian dan faktur pembelian, jumlah 
dan harga bahan tersebut dicatat pada kolom "Dibeli” pada 
Kartu tersebut. Dengan demikian dapat diketahui jumlah - 
harga pokok maupun jumlah bahan baku yang diterima untuk 
setiap jenis bahan baku. Juga untuk pemakaian bahan baku, 
berdasarkan surat permintaan bahan yang diterima dari ba­
gian gudang, jumlah dan harga pokoknya juga dicatat pada 
kolom "Dipakai".

Dengan kartu persediaan ini dapat diketahui sisa 
bahan baku yang ada di gudang berikut harga pokoknva pada 
satu saat tertentu, Saldo akhir kartu persediaan ini sua- 
tu waktu dapat dicocokkan dengan saldo akhir kartu gudang 
atau kartu barang untuk masing-masing bahan baku.

Untuk daftar mutasi periodik persediaan hahan baku
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dibuat berdasarkan kartu-kartu persediaan yang merupakan 
kartu rekapt dari kartu-kartu tersebut. Daftar ini dibuat 
secara periodik (akhir bulan atau tengah tahun an/tahiman) 
Dengan daftar ini dapat diketahui .jumlah aasuk/keluarnya- 
bahan tiku pada suatu periode tertentu berikut saldo
akhir masing-raasing persediaan. Jumlah masuk pada dkftar 
ini harus sesuai dengan jumlah keseluruhan bahan baku - 
yang telah masuk, Demikian pula jumlah keluarnya, Dengan 
kartu ini dapat diadakan kontrol untuk semua jenis bahan 
baku yang menjadi tanggung jawab Kepala Gudang dan dapat 
dicocokkan juml'ahnya dengan kartu gudang/kartu barang.
. Pembahasan selanjutnya adalah pencatatan ke dalam 
jurnal mengenai transaksi yang berkaitan dengan persedia*- 
an bahan baku. Dengan diikutinya mutasi persediaan setiap 
saat oleh perusahaan maka terdapat rekening persediaan ba 
han baku pada perusahaan itu. Jika terjadi pembelian ba­
han baku, tak perlu lagi men Debet perkiraan "pembelian", 
melainkan men Debet perkitaan "Persediaan Bahan Baku". Se 
baliknya jika ada pemakaian bahan baku, perusahaan meng - 
Kredit perkiraan "Persediaan Bahan Baku" dan men Debet 
perkiraan "Barang dalam Prosed - Biay^ Bahan Baku".

Dengan cara ini perusahaan dapat dengan mudah me: - 
nyusun laporan keuangan tanpa melakukan perhitungan phi';- 
sik, karena biaya bahan baku yang dipakai dapat diketahui 
dari kartu persediaan atau jurnal pemakaian bahan baku. 
Sedangkan cara yang biasa dipergunakan oleh perusahaan sa 
bun ini menyebabkan tidak dapat dibuatnya laporan keuang­
an dengan segera sebelum bagian gudang menyerfehkan lapor-
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an hasil pferhitungan phisik bahan baku pada bagian pembu­
kuan, karena untuk menghitung biaya produksi/harga pokok- 
penjualan sabun, dihitung setelah persediaan akhir bahan 
baku secara phisik telah dilikukan dan dilaporkan ke Bagi 
an Pembuku&n. .

Selain itu perlu ditairibahkan disini bahwa dalaî  - 
hal pembuatan laporan bulanan penerimaan dan pengeluaran- 
bahan baku cara ini telah cukup baik. Hanya sail laporan 
ini perlu dibuat juga untuk triwulanan/tengah tahunan dan 
tahunan. Dengan demikian Pimpinan akan memperoleh informa 
si tentangiposisi persediaan bahan baku yang ada secara - 
berkala disamping mengetahui nilai saldo persediaan terse 
but pada laporan keuangan*
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KESIMPULAN DAW SARAI?

Berdasarkan uraian terdahulu. pada Bab ini penulis 
•akan menarik kesimpulan isi skripsi guna memberi saran -.ia 
ran perbaikan sebagai hasil dari pada pembahasan yang te­
lah dilakukan.

1. Kesimpulan
1.1. Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan 

pada Bab IV, terbukti bahwa hipotesa kerja yang 
diajukan pada Bagian Pendahuluan adalah benar.

1.2. Sistim Akuntansi terdiri dari 2 pengertian yang 
saling berhubungan erat yaitu pengertian sistim 
dan prosedur.

1.3. Dalam arti luas sistim internal control (sistim 
peilgawasan intern) dapat dibedakan atas pengawas- 
an yang bersifat Accounting dan Administrativ.
- Pengawasan Accounting meliputi rencana organisa 
3i dan semua cara dan prosedur yang terutama me 
nyangkut dan berhubungan langsung dengan peng- 
amanan harta milik dan dapat dipercayainya ca- 
tatan keuangan perusahaan.

- Pengawasan administratif meliputi rencana orga­
nisasi dan semua cara dan prosedur yang teruta­
ma menyangkut effisiensi usaha dan ketaatan ter 
hadap kebijaksanaan Pimpinan perusahaan dan pa-

BAB V
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da umumnya tidak: langsung berhubungan dengan ca 
tatan-catatan keuangan.

1.4. Sistim internal control yang memuaskan, didalmnya 
tercermin :
a, Satu bagan orgaMsasi dimana terdapat pemisah*- 

an fungsi secara tepat,
b, Sistim pemberian wewenang aerta prosedur penca 

tatan yang layak agar tercapai pengawasan ac­
counting yang cukup atas aktiva, utang-utang , 
pendapatan dan biaya. .

c, Praktek-praktek yang sehat harus diikuti dalam 
jnelaksanakan tugas can fungsi setiap bagian or 
ganisasi dan

d, Pegawai-pegawai yang kwalitasnya seimbang de- 
hgan tanggung jawabnya.

1.5. Pengawasan atas persediaan terdiri dari pengawas­
an phisik, pengawasan akuntansi dan pengawasan a - 
kan jumlah yang dibutuhkan.

1.6. Didalam sistim akuntansi persediaan yang baik, 
tercennin adanya sistim pengawasan intern yang 
memadai guna melindungi harta milik perusahaan.

1.7. Salah satu prinsip pengawasan intern atas pembeli 
an adalah diadakan pemisahan fungsi yang jelas un 
tuk fihak yang :
a, Meminta pembelian.
b, Melakukan pembelian.
c, Menerima barang*
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d. Menyimpan barang.
e. Mencatat terjadinya pembelian dan timbulnya hu 

tang.
f. Mengeluarkan uanr; untuk membayar pembelian (hu 

tang). ' ■
1.8. Dalam penyerahan bahan baku berlaku prinsip bahwa 

penyerahan barang-barang dari gudang dengan alas*- 
an apapun inisiatifnya tidak boleh berasal dari 
Kepala Gudang, Kepala Gudang hanya sebagai penyim 
pan barang. Karena itu untuk mengeluarkannya seba 
iknva diberi perintah tertulis kepada Kepala Gu­
dang.

1.9. Dengan penyimpanan dan pengaturan yang baik terha 
dap bahan baku akan :
- Memudahkan pengambilan bahan baku dengan cepat, 

jika sewaktui-waktu diperlukan.
- Memudahkan dalam perhitungan phisik.
- Dapat diketahui jumlah dan jenis bahan baku di- 
gudang karena telah disatukannya bahan tersebut

- Menghindari timbulnya berbagai kerugian, karena 
dengan penyimpanan bahan baku yang baik, kwali­
tas barang akan terjamin dan biaya penyimpanan- 
dapat ditekan serendah mungkin.

1.10.Untuk mempermudah pengawasan persediaan sebaiknya 
dipergunakan sistim pencatatan persediaan dengan 
metode perpetual inventory, yakni suatu cara pen­
catatan yang mengikuti setiap perubahan jumlah
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dan harga dari persediaan tersebut. Dalam prose­
dur ini digunakan rekening persediaan, kartu per 
sediaan, kartu gudang/kartu barang yang masing - 
masing dapat saling mengawasi saldo persediaan 
yang ada.

1.11, Sistim Akuntansi persediaan bahan baku pada peru 
sahaan ini yakni sistim dan prosedur pembelian - 
dan penerimaan bahan baku, prosedur ^permintaan 
dan pengeluaran bahan baku, prosedur penyimpanan 
bahan baku serta prosedur pencatatan bahan baku 
masih belujn sempurna sehingga pengawasan intern 
atas persediaan tersebut kurang aemadai. Hal ini 

' terlihat pada :
- Adanya perangkapan fungsi oleh Kepala Gudang, 
yang bertugas pula mengadakan pembelian dan pe 
nerimaan bahan baku sehingga tidak adanya sis- 
ti n pengawasan yang 3eharusnya dilakukan oleh 
bagian pembelian dan bagian pembukuan terhadap 
gudang bahan baku. Hal ini dapat menimbulkan - 
kecurangan-kecurangan pada bagian gudang dima 
ma dapat terlihat dengan seringnya terjadi per 
bedaan antara perhitungan phisik bahan baku de 
ngan laporan persediaan yang dibuat oleh bagi­
an gudang untuk satu periode tertentu. Perbeda 
an ini dapat pula disebabkan oleh karena ter - 
turapahnya bahan baku pada saat penimbangan/pe** 
mindahan ke drum lainnya.
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- Kepala Gudang dapat membeli bahan baku tanpa 
persetujuan dari Kepala Bagian Produksi, karena 
dalam melaksanakan pembelian, Kepala gudang da­
pat melakukannya hanya dengan persetujuan seca<r 
ra lisan dari Kepala Bagian Produksi.

- Tidak adanya bukti permintaan yang kuat dari ba 
gian produksi untuk setiap permintaan barang. 
Kepala Gudang hanya membuat Bon Barang Keluar , 
berdasarkan permintaan secara lisan dari petu ~ 
o;as bagian produksi dalam rangkap 1, sehingga 
bagian produksi maupun bagian pembukuan tidak 
menerima informasi untuk setiap pemakaian bahan 
baku.

- Penyimpanan dan pengaturan drum-drum yang berbe 
da ukuran isi dan jenis bahan bakunya masih be­
lum sempuma. Hal ini menyebabkan sulitnya petu 
gas gudang -Talam mengambil bahan baku dengan ce 
pat serta perhitungan phisik tak dapat dilaku - 
kan dengan mudah.

- Tidak diikutinya saldo persediaan untuk setiap- 
jenis bahan baku baik di gudang maupun di bagi­
an pembukuan, berakibat tidak adanya tindakan - 
pengawasan oleh kedua fungsi tersebut. Sehingga 
jika ada kekeliruan-kekeliruan/kecurangan-kecu- 
rangan yang dilakukan oleh bagian gudang, bagi­
an pembukuan tidak dapat mengetahuinya.

1.12. Dengan diterapkannya sistim akuntansi persediaan
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yang baik terhadap bahan baku yakni sistim akun- 
tansi yang didalamnya mengandung sistim pengawas 
an .intern yang memuaskan maka diharapkan masalah 
-maaalah tersebut diatas dapat teral isi atau di- 
minimalisir.

2. Saran
2.1. Pada perusahaan ini masih perlu adanya penyusunan 

siatj.a dan prosedur yang memuaskan terhadap perse 
di&an bahan baku sehingga perlindungan terhadap - 
aktiva yang dimiliki :iapat lebih ter.jamin karena 
adanya pengawasan yang cukup atas persediaan ter­
sebut.

2.2. Bagian Pembelian yang terpisah dari Bagian Gudang 
perlu diadakan pada perusahaan ini. Bagian terse'*- 
but dapat bertanggung jawab kepada Kepala Bagian 
Produksi. Dengan demikian tugas Kepala Gudang men

' jadi lebih ringan serta pengawasan yang baik ter­
hadap bagian £-»dang dapat dilakukan oleh masing- 
masing fungsi tersebut.

2.3. Perlu adanya penyempumaan dan penegasan atas tu­
gas masing-masing bagian terutama untuk Kepala Ba 
gian Produksi, Kepala Urusan Gudang Bahan Baku , 
serta Bagian Pembukuan. Juga perlu ditambahkan 
adanya fungsi bagian pembelian yang khusus mena: - 
ngani pembelian kebutuhan perusahaan. Dengan demi 
kian tanggung jawab dan wewenang masing-masing ba
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g ia n  dalam h a l  pengawasan p e rse d ia a n  mcnjad.i l o  -  

bih j e l a s .

2»4 ,  Dalam h a l  m elaksanakan pem belian, supaya Bagian  

■f!ud&ng membuat s u r a t  perm intaan pembelian yang di 

ajukan kepada Bahian P em b elian . Atas d a s a r  s u r a t  

i n i  Bahian Pem belian melaksanakan pembelian de­

ngan membuat Order Pem belian yam: t e l a h  d i s e t u j u i  

oleh  K epala Bahian P ro d u k si .

2 . 5 .  Laporan penerim aan untuk s e t i a p  bahan baku yang 

d i te r im a  h aru s  d ib u a t  oleh  Radian Gudang dalam  

rangkap 3 yang d ik ir im  ke Bagian Pem belian , Pembu 

kuan dan a r s i p  Bagian Gudang.

2 .  f-. P e tu g as  penghitung-.di b ag ian  gudang a g a r  , s .e la lu  

d i i k u t  s e r t a k a n  pu la  dalam h a l  menghitung/menim- 

bang bahan baku yang d i t e r i m a ,

2 . 7 .  F a k tu r  Pem belian a g a r  d i ta n d a ta n g a n i  oleh  Bagian  

P em b elian . Bagian Gudang hanya ■-lenandatangani s u ­

r a t  j a l a n  a p a b i l a  jumlah barang vang d i t e r i m a  t e ­

la h  s e s u a i  dengan s u r a t  t e r s e b u t  dan s u r a t  p e s a n -  

an p e n b e lia n .

2 . H.  Sebailcnva dalam melakukan perm intaan bahan baku 

p etu gas  ^a^ian T-roduksi men 'gunakan bu kti perm in­

taan bahan baku >.ang te la i :  d i o t o r i a a n i  ol eh Kepa-  

l a  Bagian P ro d u k si .  S u ra t  ini di. tujukan kepada la  

gian pembukuan, Produksi dan a r s i p  bagian 'kidang.

2 . 9 *  Agar s e g e r a  dilakukan p e n -a t ' :  ran drum-drum untuk 

s e t .ia p  j e n i s  ba’ian baku s •demikian rupa s e r t a  mom 

b e r i  code pada s e t i a p  drum, se h in g g a  akan mer.mdah
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' kan petugas gudang untuk segera mengetahui dan 
mengambil bahan baku dengan cepat serta mengada- 
ksm perhitungan phisik.

2.10. Penyelenggaraan pencatatan at^ 3 persediaan bahan 
baku di bagian gudang harus segera diadakan yak- 
ni dengan membuat kartu gudang dan kartu barang, 
untuk setiap jenis persediaan bahan baku. Demiki 
an pula pada bagian pembukuan harus diselenggara 
kan pencatatan atas persediaan untuk setiap je- 
nisnya yakni dengan raenggunakan kartu persediaan 
, Daftar Mut- U  Periodik Persediaan bahan baku. 
Antara kartu-kartu tersebut hendaknya selalu di- 
ad.akan pengontrolan untuk jumlahnya masing-ma - 
sing. Juga di Bagian Pembelian, supaya transaksi 
yang telah dilakukan dicatat pada Buku Pembelian 
ya?ig memuat pen jelawan mengenai tanggal transak- ' 
si, jenis dan jumlah barang yang dibeli, suppli­
er dan syarat-syarat pembelian serta nomor bukti 
yang mendukung transaksi tersebut.

2.11. untuk setiap jenis bahan pembantu dan bahan jadi 
yang ada di perusahaan dart pula diadakan kartu 
kartu diatas.

Demikianlah saran-saran yang dapat penulis sajikan dida - 
lam mengatasi perraasalahan yang ada semoga semua ini da­
pat bermanfaat bagi Pimpinan perusahaan dalam mengelola 
persediaan yang ada serta dapat mengurangi timbulnya per- 
masalahan di perusahaan sabun ini.
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Lampiran 1 .

CV X.
Surat Pesanan Pembelian

Surabaya, ............

No. : ........  Kepada Yth.
Hal : Pesanan Pembelian, .....................

Dengan horraat,
Mohon dikirim barang-barang seperti tersebut 

dibawah gtrna memenuhi stock Perusahaan kami.

No. Jenis barang Jumlah Harga
Satuan Jumlah harga

Hormat k; 
Pemesan

Kepala Urusaj 
Bahan Bj

imi,
•
•

..... )
a Gudang 
aku
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FAKgUR PEMBELIAN
Lampiran 3 .

P.T, "X”

H H U  R 
No.
Tunai/Kredit

Kepada Tth, 
CV X.

No. Macam Barang Jumlah 
pesanan (KG)

Harga
Satuan

Jumlah Harga

Surabay

Barang telah diterima Pengiri 
dengan baik oleh

..... L-•.••••

m :
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Lampiran 4 .

BON BAkANG- KELUAR
CV X No..............

Tangga-1 ........

No. JENIS BAHAU BAKU JUMLAH KETERANGAN

Kepala Urusan 
Tang Menerima : Gudang Bahan Baku:

...................) L 1
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Lampiran 5 .

LAPORAN HASIL PERHITUNGAN PHISIK PERSEDIAAN 
BAHAN BAKU D M  BAHAN PEMBANTU

■"anggal Pelaksanaan :
//aktu :

NO. JENIS PERSEDIAAN JUMLAH SATUAN KETERANGAN

1. Minyak Kelapa
2. A-''pas Minyak Kelapa
3. Soda Api Cair
4* 'Joustic Soda Api
5. Minyak wangi'
6. Waterglaas
7. Zat Pewarna ■

Ke
Saksi :

(.............. ) (

Pelaksana :

(.............

pala 'Jrusan Gudang 
Bahan Baku :

...............)

)
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Lampiran 6,

LAPORAN BULANIN PENERIMAAN 
BAHAN BAKU DAN BAHAN PEMBANTU

CV X.

Untuk: : PIMPINAN.

N0 JENIS BAHAN BAICU/ JUMLAH (KILOGRAM)BAHAN PEMBANTU
1, Minyak Kelapa,
2. Ampas Minyak Kelapa*
3. Soda Api Cair.
4* Coustic Soda Api.
5* Minyak Wangi.
6. Waterglass.

7. Zat Pewama.

Surabaya, ...........
Kepala Urusan
Gudang Bahan Baku:

(................)
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Lampiran ? .

LAPORAN BULANAN 
BAHAN BAKU DAN U

CV X.
Bulan : ... 
Tahun : ... 
Untuk : PIM

PENGELUARAN 
HAN PEMBANTU

PINAN.

KQ JENIS BAHAN BAKU/ 
* BAHAN PEMBANTU

JUMLAH (KILOGRAM)

1. Minyak Kelapa.
2. Ampaa Minyak Kelapa.
3. Soda Api Cair.
4. Coustic Soda Api.

5. Minyak Wangi.
6. Waterglass.
7. Zat Pewama.

C

I
c

Surabaya, ......... .
[epala Urusan 
rudang Bahan Baku: 

................. ) i
\
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